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Departemen : Sistem Informasi FTEIC-ITS

Pembimbing | : Dr. Mudjahidin, S.T., M.T.

Pembimbing 11 : Andre Parvian Aristio, S.Kom., M.Sc.
ABSTRAK

Konteks: PT Freeport Indonesia (PTFI) adalah sebuah
perusahaan tambang terbesar di Indoensia. PTFI memproses
hasil tambang dengan beberapa proses. Oleh karena itu sangat
banyak proses yang terjadi di perusahaan ini, sehingga PTFI
membutuhkan resource yang cukup kompleks. Kompleksitas ini
yang menuntut perusahaan untuk Menerapkan Enterprise
Resource Planning (ERP), salah satunya SAP dengan modul
Plant Maintenance.

Permasalahan: Permasalahan pada Tugas Akhir ini adalah
bagaimana mengetahui capaian penerapan ERP modul plant
maintenance apakah sudah berjalan secara optimal. PTFI juga
perlu mengetahui perbedaan proses bisnis yang berjalan di
perusahaan dengan yang berjalan di modul Plant Maintenance
ERP dengan menganalisis catatan kejadian. Dan diharapkan
dapat menghasilkan proses model bisnis yang menggambarkan
proses pemeliharaan yang berjalan di perusahaan.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengevaluasi proses
pemeliharaan berdasarkan penggunaan modul Plant
Maintenance ERP pada Departemen Reliability Centered
Maintenance PT. Freeport Indonesia, mengevaluasi perbedaan
proses pemeliharaan yang ada di perusahaan dengan yang
dijalankan pada modul Plant Maintenance ERP pada
Departemen Reliability Centered Maintenance perusahaan
serta menghasilkan proses bisnis pemeliharaan yang berjalan
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di perusahaan dan yang berjalan di modul Plant Maintenance
ERP.

Metode: Penelitian ini menggunakan dua pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif dilakukan dengan
wawancara dan observasi dokumen-dokumen pemeliharaan
yang ada diperusahaan. Sedangkan pendekatan kuantitatif
dilakukan dengan process mining. Process mining ini dilakukan
untuk proses evaluasi dari proses terotomasi yang didapatkan
dari analisis pada event log. Langkah berikutnya adalah
menentukan attribut data pada event log yang dibutuhkan pada
penelitian dan diekstraksi. Setelah itu event log diolah
menggunakan perangkat lunak Disco.

Hasil: Hasil yang didapatkan dari penelitian ini merupakan
hasil evaluasi berdasarkan penelitian kualitatif dan kuantitatif
menggunakan process mining event log. Didapatkan perbedaan
proses bisnis sebanyak 6 variant. Dari 2211 Event Log hanya
1611 Event Log yang sesuai dengan standar SAP. Serta
ditemukan permasalahan dari implementasi ERP modul plant
maintenance berupa waktu siklus yang melebihi standar serta
penyimpangan role pada proses maintenance order.

Kata kunci: ERP, SAP, Modul Plant Maintenance, Evaluasi,
Process Mining
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ABSTRACT

Context: PT Freeport Indonesia (PTFI) is the largest mining
company in Indonesia. PTFI processes mining products through
several processes. Therefore, there are so many processes that
occur in this company, that PTFI requires quite complex
resources. This complexity requires companies to Implement
Enterprise Resource Planning (ERP), one of which is SAP with
the Plant Maintenance module.

Problems: The problem in this Final Project is how to find out
whether the implementation of the ERP plant maintenance
module is running optimally. PTFI also needs to know the
difference between the business processes running in the
company and those running in the Plant Maintenance ERP
module by analyzing the incident records. And is expected to
produce a business model process that describes the
maintenance process that runs in the company.

Obijective: This study aims to evaluate the maintenance process
based on the use of the ERP Plant Maintenance module at the
Reliability Centered Maintenance Department of PT. Freeport
Indonesia, evaluates the difference between existing
maintenance processes in the company and those that are run
on the ERP Plant Maintenance module at the company's
Reliability Centered Maintenance Department and produces
maintenance business processes that run at the company and
those that run on the Plant Maintenance ERP module.
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Method: This study uses two qualitative and quantitative
approaches. A qualitative approach is carried out by
interviewing and observing the maintenance documents in the
company. While the quantitative approach is done by process
mining. This mining process is carried out for the evaluation
process of the automated process obtained from the analysis of
the event log. The next step is to determine the data attributes of
the event log that are needed for research and extraction. After
that the event log is processed using Disco software.

Results: The results obtained from this study are the results of
evaluations based on qualitative and quantitative research
using the event mining process log. Obtained a difference of 6
variant business processes. Of the 2211 Event Logs, only 1611
Event Logs were compliant with SAP standards. And found the
problems of the implementation of ERP plant maintenance
modules in the form of cycle times that exceed the standard and
the role deviation in the maintenance order process.

Keyword: ERP, SAP, Plant Maintenance Module, Evaluation,
Process Mining
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bagian pendahuluan akan diuraikan proses
mengidentifikasi permasalahan dalam penelitian yang meliputi
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan
masalah, metode, manfaat, relevansi terhadap pengerjaan tugas
akhir, dan target luaran. Bab ini bertujuan menjelaskan
gambaran umum dari penelitian tugas akhir ini.

1.1 Latar Belakang

Penerapan Teknologi Informasi (TI) dan Sistem Informasi
(SI) saat ini menjadi sebuah kebutuhan penting untuk mencapai
tujuan utama dalam keberlangsungan sebuah perusahaan. Dapat
diperhatikan jika banyak sekali perusahaan yang memanfaatkan
T1 dan Sl untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi. Banyak
perusahaan menggunakan Tl dan Sl dalam mengumpulkan,
memproses, menyimpan dan mengelola data menjadi sebuah
informasi (Gunasekaran & Mandal, 2002). Disisi lain T1 dan Sl
memiliki peranan mendasar dimana dapat memiliki lima fungsi
utama Yyaitu operasional, pengawasan dan kontrol, perencanaan
dan pengambilan keputusan, komunikasi serta interorganisasi
(Indrajit, 2014). TI juga dapat mengintegrasikan data-data
secara realtime kepada seluruh departemen yang ada di
perusahaan tidak terkecuali perusahaan yang bergerak di bidang
pertambangan.

PT Freeport Indonesia (PTFI) adalah sebuah perusahaan
afiliasi dari Freeport-McMoRan Copper & Gold Inc. PTFI
menambang, memproses dan melakukan eksplorasi terhadap
batu-batuan tambang yang mengandung tembaga, emas, dan
perak. Beroperasi di daerah dataran tinggi Tembagapura,
Kabupaten Mimika, Provinsi Papua, Indonesia. PTFI
memasarkan konsentrat yang mengandung tembaga, emas dan
perak dengan tingkat produksi rata-rata 45 ktpd (kilo ton per
day) (Suebu, et al., 2014). Sehingga perusahaan ini
membutuhkan resource yang cukup kompleks. Kompleksitas
ini yang menuntut perusahaan untuk Menerapkan Enterprise
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Resource Planning (ERP) agar proses bisnis PTFI selaras antar
departemen yang ada. Salah satu modul yang diterapkan pada
perusahaan ini adalah modul plant maintenance dimana
mengelola equipment pabrik dalam proses pemeliharaan agar
terintegrasi. Namun pada penerapannya, terdapat permasalahan
dimana terdapat perpindahan tugas preventive maintenance ke
departemen reliability centered maintenance namun masih
terdapat pengaruh dari departemen sebelumnya yaitu operation
maintenance. Perpindahan ini mempengaruhi dari segi
pengelolaan maintenance order dimana masih banyak aktor
yang mengelola maintenance order yang dapat mempengaruhi
Kinerja dari departemen reliability centered maintenance.

Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan sistem
informasi yang diperuntukkan untuk mengintegrasikan sumber
daya yang ada diperusahaan secara efektif dan efisien (Shah, et
al., 2011). ERP dapat memungkinkan antar departemen saling
berbagi data satu sama lain secara realtime. ERP menyediakan
best practice yang dapat meminimalisir terjadinya silo
informasi pada perusahaan sehingga tujuan perusahaan dapat
dicapai dengan efektif dan efisien. Namun, tidak semua proses
ERP dapat berjalan dengan lancar, banyak sekali tantangan dan
ancaman menyertai dalam setiap proses penerapannya.
Penerapan ERP dibayang-bayangi oleh ancaman kegagalan
yang dimana dapat terjadi karena perusahaan yang kesulitan
untuk migrasi dari sistem konvensional ke sistem terotomasi,
proses bisnis yang tidak sesuai dengan standar ERP,
perencanaan yang buruk, dan masih banyak lagi (Widiyanti,
2013). Disisi lain, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
hasil dari implementasi ERP pada sebuah perusahaan yaitu
dukungan manajemen puncak, Kketerlibatan pengguna dan
dukungan vendor (Shah, et al., 2011).

Pada sebuah studi menyatakan bahwa tiga dari empat
proyek ERP tidak berhasil sehingga penerapannya sangat
beresiko tinggi karena permasalahan kesesuaian dengan
perusahaan yang menerapkan ERP tersebut (Wu, et al., 2007).
Salah satu cara untuk meminimalisir terjadinya ketidaksesuaian
adalah  dengan  mengevaluasi  penerapannya. Dalam
mengevaluasi terdapat sangat banyak cara salah satunya adalah
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dengan process mining. Process mining adalah teknik yang
dikembangkan untuk memodelkan, menganalisis dan
mengevaluasi proses bisnis berdasarkan catatan kejadian dari
sistem. Saat ini implementasi process mining pada kasus nyata
mulai banyak dilakukan di berbagai bidang, seperti sistem
healthcare, proses software maupun manufaktur Aplikasi (ER,
et al., 2014). ERP yang diterapkan oleh perusahaan adalah SAP.
SAP menyediakan banyak sekali modul yang dapat membantu
kelancaran proses bisnis salah satunya adalah untuk proses
pemeliharaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi proses
pemeliharaan equipment yang berjalan di PT. Freeport
Indonesia berdasarkan pengecekan proses bisnis antara yang
terjadi dengan yang dijalankan oleh SAP. Jika terjadi
ketidaksesuaian maka akan dicari penyebab terjadinya
ketidaksesuaian  tersebut yang dapat dipakai untuk
mengoptimalkan penggunaan software SAP.

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Pendekatan kualitatif dilakukan dengan wawancara
dan observasi dokumen-dokumen pemeliharaan yang ada
diperusahaan. Sedangkan pendekatan kuantitatif dilakukan
dengan process mining. Process mining ini dilakukan untuk
proses evaluasi dari proses terotomasi yang didapatkan dari
menganalisis event log. Hasilnya dapat diketahui mengenai
proses yang terjadi, kontrol, penggunaan data, pemanfaatan
sumber daya dan berbagai hal lainnya (Zayin, 2017).

1.2 Rumusan Masalah

Penerapan ERP pada PT. Freeport Indonesia merupakan
salah satu proses yang cukup kritis karena sangat berisiko
terjadinya kegagalan implementasi akibat perbedaan proses
bisnis perusahaan tidak dapat menyesuaikan dengan standar
yang dimiliki oleh SAP terutama pada departemen Reliability
Centered Maintenance yang baru menerapkan SAP pada tahun
2019. Penerapan ERP pada departemen ini masih pada tahap
penyesuaian yang dimana mengakibatkan beberapa proses tidak
berjalan sesuai dengan standar SAP. Perbedaan proses ini
mengakibatkan proses maintenance menjadi terganggu seperti
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jika tidak dilakukan pencatatan riwayat terhadap proses
maintenance akan berdampak pada proses maintenance
selanjutnya karena proses maintenance dilakukan secara
berkala. Teknisi tidak akan memiliki riwayat pemeliharaan yang
mengakibatkan  teknisi  kesulitan  mengetahui  riwayat
pemeliharaan pada equipment perusahaan. Sehingga terjadi
beberapa kali pada periode waktu Januari-Juli, teknisi
melakukan pengulangan perbaikan yang tidak perlu yang
mengakibatkan kerugian perusahaan secara finansial.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan pengerjaan tugas akhir ini adalah sebagai berikut.

1. Mengevaluasi perbedaan proses pemeliharaan yang ada
di perusahaan dengan yang dijalankan pada modul
Plant Maintenance ERP pada Departemen Reliability
Centered Maintenance PT. Freeport Indonesia.

2. Menghasilkan proses bisnis pemeliharaan yang berjalan
di perusahaan dan yang berjalan di modul Plant
Maintenance ERP pada Departemen Reliability
Centered Maintenance PT. Freeport Indonesia.

3. Mengevaluasi proses pemeliharaan  berdasarkan
penggunaan modul Plant Maintenance ERP pada
Departemen Reliability Centered Maintenance PT.
Freeport Indonesia.

1.4 Batasan Permasalahan

Berdasarkan deskripsi permasalahan yang telah dijelaskan
diatas, batasan permasalahan dari Tugas Akhir ini adalah
sebagai berikut:

1. Data yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah data
primer yang diperoleh dari hasil wawancara kepada
pihak PT. Freeport Indonesia dan hasil ekstraksi event
log pada SAP modul plant maintenance .Data sekunder
yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang diberikan
perusahaan terkait modul SAP Plant Maintenance.

2. Penelitian yang dilakukan hanya sebatas evaluasi
penggunaan modul SAP Plant Maintenance untuk



proses pemeliharaan pada Departemen Reliability
Centered Maintenance PT. Freeport Indonesia.

1.5 Metode
Untuk menjawab rumusan masalah diatas maka dilakukan
metode penelitian sebagai berikut ;
1. Penelitian Kualitatif
Penelitian kualitatif ini dilakukan dengan melakukan
wawancara kepada aktor terkait yang berhubungan
dengan proses pemeliharaan ini serta melakukan
observasi terhadap dokumen-dokumen pemeliharaan
yang ada di perusahaan untuk mendapatkan gambaran
mengenai proses bisnis yang terjadi di perusahaan.
2. Penelitian Kuantitatif
Penelitian Kuantitatif ini dilakukan dengan process
mining. Process mining ini digunakan dalam
melakukan evaluasi dari proses yang terotomasi dengan
melakukan analisis pada event log. Event log ini di
ekstraksi agar menjadi model proses bisnis berdasarkan
aplikasi SAP.

Dari kedua proses diatas dilakukan evaluasi untuk melihat
dari kedua hasil diatas apakah terdapat perbedaan antara proses
bisnis standar yang ada di SAP dengan yang sesungguhnya
dilaksanakan.

1.6 Hasil dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka hasil dan manfaat dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Hasil Penelitian
Hasil dari penelitian ini adalah hasil evaluasi yang
meliputi evaluasi dari segi kualitatif dan kuantitatif
penerapan SAP modul plant maintenance. Evaluasi dari
segi kualitatif akan menghasilkan evaluasi berbentuk
fishbone diagram dimana menggali akar permasalahan
dari segi kualitatif. Evaluasi dari segi kuantitatif akan
menghasilkan evaluasi dari hasil process mining
dimana berfokus pada flow proses bisnis yang tercatat
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pada SAP, waktu pelaksanaan dan aktor yang terlibat
pada penggunaan SAP.
2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat dari Sudut Pandang Teoritis
Dengan adanya penelitian terkait evaluasi
penerapan modul plant maintenance SAP
diharapkan dapat digunakan sebagai referensi
dalam mengerjakan penelitian terkait evaluasi
penerapan modul SAP lainnya.

b. Manfaat dari Sudut Pandang Perusahaan
Dengan adanya penelitian ini  diharapkan
Perusahaan dapat mengetahui perbedaan antara
proses pemeliharaan yang ada pada SAP dan proses
bisnis pemeliharaan yang telah diterapkan.

1.7 Relevansi Tugas Akhir

Tugas akhir ini termasuk ke dalam Laboratorium Sistem
Enterprise yang mana kerangka kerja riset laboratorium ini
dijelaskan pada Gambar 1.1. Tugas akhir ini mengambil topik
mengenai ERP yang berfokus pada Evaluasi Software SAP.
Mata kuliah yang berkaitan dengan topik ini yaitu Sistem
Enterprise sebagai topik utamanya dengan relevansi mata kuliah
terkait adalah Sistem Enterprise dan Desain Manajemen Proses
Bisnis.

1. To Better Understand on How Out
Cities Currently Operations and Explore
the Opportunity to Leverage the
Current Way of Life

2. To Improve Operational Excellence,
Guide the Growth of organization and

3. To Expose, Promote and Build
Strong Business Chain

Gambar 1.1 Kerangka Kerja Riset Laboratorium Sistem Enterprise



1.8 Target Luaran
Target luaran yang diharapkan dari tugas akhir ini adalah.

buku tugas akhir yang berisi keseluruhan hasil evaluasi baik dari
segi kualitatif maupun kuantitatif dan akan diajukan sebagai
Penelitian Pengabdian Masyarakat (PPM).
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TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan tinjauan pustaka yang akan digunakan
dalam penelitian tugas akhir ini, mencakup studi sebelumnya
dan dasar teori yang menjadi acuan atau landasan dalam
pengerjaan tugas akhir ini.

2.1 Penelitian Terkait

Selama pengerjaan tugas akhir ini, terdapat beberapa
penilitian yang telah dilakukan sebelumnya yang dapat
dijadikan sebagai bahan kajian maupun referensi untuk studi
literatur. Hasil dari kajian tersebut dapat kita lihat pada Tabel

2.1.

Tabel 2.1 Artikel Terkait

No.

Penelitian Terkait

Pengembangan
Penelitian

1.

(Goedertier, et al., 2011)
membahas tentang masalah
terkait sangat banyaknya
tantangan dalam melakukan
discovery terhadap proses
model dari event log artikel ini
bertujuan mengevaluasi tiga
teknik  dalam  melakukan
process discovery dalam event
log. Metode yang digunakan
adalah mencoba ketika teknik
dalam melakukan process
discovery berdasarkan event
log dengan contoh studi kasus
perusahaan  telekomunikasi.
Didapatkan hasil analisis event
log lalu dibandingkan untuk
didapatkan teknik manakah
yang terbaik.

Penelitian (Goedertier, et
al., 2011) dikembangkan
oleh (Ayo, et al., 2017)
untuk meneliti lebih jauh
terkait penggunaan event
log pada genetic mining
dimana terdapat beberapa
masalah terkait event log
dikembangkan  metode
genetic mining  yang
dapat mereduksi
masalah-masalah terkait
penggunaan event log.

(Suriadi, et al.,
membahas

2017)
mengenai

Penelitian yang dilakukan
oleh (Suriadi, etal., 2017)
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serangkaian masalah terkait
kualitas data pada event log
yang akan digunakan dalam
process mining. Pendekatan

yang dilakukan adalah
pendekatan  berbasis  pola
untuk mendokumentasikan

masalah terkait kualitas event
log yang biasa ditemui.
Hasilnya bahwa pendekatan

dikembangkan oleh
(Garcia, etal., 2019) pada
peningkatan kualitasi
event log yang akan
digunakan dalam process
mining. Process mining

dipetakan agar
mendapatkan metode
yang optimal dalam

process mining.

sistematis dapat digunakan
dalam mengidentifikasi dan
memperbaiki kualitasi event
log.

3. (Dobrusskin, 2016) membahas | Penelitian yang dilakukan
mengenai identifikasi pada | oleh (Dobrusskin, 2016)
penggunaan  Root  Cause | dikembangkan oleh
Analysis dalam mendalami | (Benesova, et al., 2016)
akar dari permasalahan dimana | dalam menganalisis akar
salah satunya adalah fishbone | permasalahan
diagram. Hasil dari penelitian | menggunakan fishbone
ini  adalah saran  pada | diagram vyang dibagi
penggunaan  Root  Cause | berdasarkan faktor
Analysis. proses, manusia dan

material yang dimiliki.

4. (Sanz, 2011) membahas | Penelitian yang dilakukan

mengenai pengembangan dari
permodelan dari  Business
Process Management (BPM)
dimana sudah mengalami
perkembangan yang sangat
pesat sejak dulu, namun masih
belum secara optimal
menggambarkan analisis yang
terstruktur sehingga
dikembangkan pengembangan
model BPM yang berdasarkan
entity-centric untuk
mendapatkan hasil permodelan
yang lebih maksimal

oleh (Sanz, 2011)
dikembangkan oleh
(Bruno, 2018) dalam
melakukan permodelan
Business Process
Management (BPM)
yang berdasarkan Entity-
Lifecycle Based

Approach (ELBA) yang
memanfaatkan aliran data
dalam mengoordi-
nasikan siklus dai entitas.
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5. (Wu, et al., 2007) membahas | Penelitian yang dilakukan
mengenai  evaluasi  pada | oleh (Wu, et al., 2007)
penerapan  ERP  dimana | dikembangkan oleh
ditemukan bahwa tiga | (Panayiotou, et al., 2015)
perempat dari penerapan ERP | yang mengambil
dianggap  tidak  berhasil | permasalahaan umum
dikarenakan masalah | yaitu ketidaksesuaian
kesesuaian dan Kkeselarasan | antara fungsi ERP dan
antara fungsi ERP dan | perusahaan. Lalu
perusahaan. Maka | dikembangkan untuk
dikembangkan metode misfit | membuat sebuah
analysis  yang  bertujuan | framework dalam
mengevaluasi kesesuaian dan | melakukan permodelan
keselarasan pada penerapan | proses bisnis pada
ERP. penerapan ERP.

2.2.Landasan Teori
Bagian ini akan membahas teori dan konsep yang berkaitan
dengan penilitian tugas akhir ini.

2.2.1. Enterprise Resource Planning (ERP)

ERP adalah sistem informasi terintegrasi yang dapat
mengintegrasikan departemen-departemen berbeda dalam satu
perusahaan (Motiwalla & Thompson, 2012). Penggunaan ERP
menjadikan semua sistem di dalam suatu perusahaan menjadi
satu sistem yang terintegrasi dengan satu database, sehingga
beberapa departemen menjadi lebih mudah dalam berbagi data,
dan komunikasi (Putri, et al., 2017). ERP dapat mendukung
fungsi-fungsi yang terdapat pada perusahaan seperti manajemen
sumber daya manusia, keuangan, arus kas, serta fungsi lainnya
seperti yang dijelaskan pada Gambar 2.1.

11



Employees Vendors

Internet

A

A

GUI Tools (Web enabled)

< e 53
= % % s £ T Integration
T oS
< =
ERP System

Gambar 2.1 Fungsi-Fungsi ERP

Sistem ERP dapat mendukung fungsi perusahaan dalam
mengintegrasikan berbagai aspek fungsional perusahaan seperti
sistem didalam perusahaan dengan vendor atau mitra. ERP
bekerja dengan menggunakan web Kklien agar dapat diakses oleh
semua pegawai dalam perusahaan, klien, mitra, dan vendor
kapan saja dan dimana saja, sehingga dapat meningkatkan
efektivitas. Penerapan dari sistem ERP bertujuan untuk
membuat arus informasi yang dinamis dan cepat. Selain itu,
sistem ERP dapat digunakan sebagai database terpusat yang
dapat menghilangkan redundansi data dan menambahkan
fleksibilitas. Banyak dari perusahaan memilih  untuk
menerapkan sistem ERP agar dapat meningkatkan efisiensi
supply chain, meningkatkan akses pelanggan untuk produk dan
layanan, mengurangi biaya operasi, lebih responsif pada
perubahan pasar, dan menggali intelijen bisnis dari data pasar
(Purba, 2017).
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Dalam melakukan implementasi ERP, terdapat komponen
utama yaitu perangkat keras, perangkat lunak, database, proses,
dan sumber daya manusia. Komponen-komponen tersebut harus
saling bekerja sama dengan baik agar pengimplementasian
dapat berhasil. Dalam melakukan evaluasi, tim implementasi
harus hati-hati dalam mengevaluasi setiap komponen. perangkat
keras, perangkat lunak, dan database memiliki peran yang
cukup penting dalam proses implementasi sistem ERP.
Kegagalan sering disebabkan oleh kurangnya perhatian
terhadap proses bisnis dan sumber daya manusianya.

Dalam penerapan sistem ERP pada perusahaan, terdapat
beberapa manfaat yang dapat digunakan meliputi (Motiwalla &
Thompson, 2012):

a. Integrasi data dan aplikasi di bidang fungsional
organisasi (yaitu, data yang dapat dimasukkan sekali
dan digunakan oleh semua aplikasi dalam organisasi
serta meningkatkan akurasi dan kualitas data).

b. Pemeliharaan dan  dukungan  sistem  untuk
meningkatkan sumber daya staf IT yang terpusat dan
dilatin untuk mendukung kebutuhan pengguna di
seluruh organisasi.

¢. Konsistensi antarmuka pengguna di berbagai aplikasi
berarti mengurangi pelatihan karyawan, produktivitas
yang lebih baik, dan pergerakan lintas fungsional kerja.

d. Keamanan data dan peningkatan aplikasi untuk kontrol
yang lebih baik dan hardware, software, dan fasilitas
jaringan terpusat.

Namun, dibalik manfaat-manfaat tersebut, terdapat
kekurangan dalam penerapan sistem ERP pada perusahaan,
meliputi (Motiwalla & Thompson, 2012):

a. Kompleksitas instalasi, konfigurasi, dan memelihara
peningkatan sistem, sehingga membutuhkan staf IT
khusus, hardware, jaringan, software.

b. Konsolidasi hardware IT, software, dan sumber daya
yang tidak memadai dan sulit untuk terpenuhi.

c. Konversi data dan transformasi data dari sistem lama ke
sistem baru dapat menjadi proses yang sangat
membosankan dan kompleks.
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d. Pelatihan kembali staf IT dan personil untuk sistem
ERP baru dapat mengurangi produktivitas selama
periode waktu tertentu.

2.2.2. Siklus ERP
ERP  memiliki  beberapa siklus dalam  proses
implementasinya, hal itu mencangkup proses perencanaan,
analisis, desain, implementasi dan dukunan teknik (Fazrin,
2016).
a. Fase Perencanaan
Pada fase ini dibuatlah tim untuk mengidentifikasi
tujuan utama serta lingkup dari proyek ERP itu sendiri
serta menentukan peran fungsi dari setiap anggota
proyek.
b. Fase Analisis
Pada fase ini tim yang telah dibuat melakukan analisis
mengenai proses-proses yang berjalan di perusahaan
melalui departemen-departemen terkait.
c. Fase Desain
Pada fase ini, tim melakukan pemilihan vendor yang
akan menerapkan ERP di perusahaan, lalu dilakukan
desain proses penerapan. Desain ini dilakukan sampai
sejauh mana kopleksitas kebutuhan perusahaan yang
telah didefinisikan diawal. Kustomisasi moduk SAP
akan terjadi jika modul default yang tersedia belum bisa
menjawab kebutuhan perusahaan.
d. Fase Implementasi
Pada fase ini, dilakukan konstruksi terhadap ERP yang
sudah dipilih sebelumnya berdasarkan kebutuhan
perusahaan.  Lalu sistem  dikonfigurasi  dan
diintegrasikan dengan komponen dan program lainnya.
e. [Fase Dukungan Teknik
Pada fase ini, dilakukan dukungan teknis yang
menjamin keberhasilan sistem untuk jangka pendek dan
panjang. Perubahan ini memerlukan dukungan staff
bagian teknis karena merupakan bagian masa transisi.

14



2.2.3.SAP
SAP (System, Application and Products in Data
Processing) adalah software yang dikembangkan oleh SAP AG.
SAP adalah salah satu teknologi yang berpengaruh di dunia
bisnis saat ini. Pada awalnya SAP ini didirikan oleh lima mantan
karyawan IBM yaitu Dietmar Hopp, Claus Wellenreuther,
Hasso Plattner, Klaus Tsehira, dan Hans-Werner Hector pada
tahun 1972 di Jerman.
SAP memiliki sejumlah modul untuk mendukung semua
proses yang dilakukan oleh perusahaan. Seluruh modul saling
terhubung/terintegrasi satu sama lain. Berikut merupakan
modul-modul yang terdapat pada SAP (Weidner, et al., 2017).
e Logistics
» Sales & Distribution
» Materials Management
» Production Planning
» Plant Maintenance
» Quality Management

e Finance
» Financial Accounting
» Managerial Accounting
» Asset Management
» Treasury

¢ Human Capital Management
» Personnel Management
> Benefits
> Payroll

Modul yang akan menjadi objek pada penelitian ini adalah
modul Plant Maintenance atau Pemeliharaan Pabrik.

2.2.4. Modul SAP Plant Maintenance

SAP Plant Maintenance adalah modul yang digunakan
untuk mengelola pemeliharaan Sumber daya serta melakukan
perencanaan preventive maintenance terhadap equipment atau
mesin dalam sebuah perusahaan yang berfungsi meminimalisir
terjadi equipment atau mesin dengan status breakdown. Proses
pemeliharaan seperti breakdown maintenance atau preventive
maintenance harus dilaksanakan dengan enterprise area lainnya
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dalam sebuah integrasi yang

terpadu (SAP AG, 2003). Jenis

pemeliharan yang terdapat pada SAP modul Plant Maintenance

ditampilkan pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Type of Maintenance in SAP Module Plant Maintenance (SAP
AG, 2003)

Proses-proses yang terdapat pada SAP Plant Maintenance

ditampilkan pada Gambar 2.3

sebagai berikut

Organizational levels
Technical Objects
Breakdown Maintenance
Corrective Maintenance
Refurbishment of Spare Parts

Preventive Maintenance

Ari

Work Clearance Management

Analyses and Reports

Maint. Plants | Planning plants | Work centers
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Gambar 2.3 Plant Maintenance Process Overview (SAP AG, 2003)

Plant maintenance dapat dianggap sebagai alat yang efektif

yang menggabungkan pand
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eksekutif untuk mencapai standar pemeliharaan yang tinggi. Ini
termasuk  mengidentifikasi  peralatan  penting  dan
mengembangkan  kebijakan  perawatan yang optimal
berdasarkan data. Plant maintenance dapat digunakan untuk
merumuskan strategi pemeliharaan untuk pembuatan diskrit dan
untuk melakukan fungsi analisis kegagalan, yang meliputi aspek
environment dan faktor manusia.

Plant maintenance memiliki beberapa proses dalam
penerapannya yang dimana dibagi menjadi 4 proses (Gabbar, et
al., 2003), yaitu :

a. Plant Design Environtment

b. Plant Maintenance Process

c. CMMS

d. Operational System s

Plant maintenance melakukan proses pemeliharaan
technical system yang terdiri dari tugas-tugas berikut
(Reliability Solutions Inc., 2014) :

e Inspection : Menentukan kondisi aktual.

¢ Maintenance : Memperbaiki kondisi target.

e Repair : Memulihkan kondisi target.

Ketika melakukan maintenance, perusahaan dapat
menggunakan strategi beragam yang bertujuan untuk
mengoptimisasi ketersediaan aset, serta meminimalkan risiko
dan biaya dari maintenance.

Pada penelitian ini, data yang digunakan merupakan data-
data mengenai proses pemeliharaan. Data-data ini merupakan
hasil report dari modul plant maintenance SAP yang
merupakan rekap dari aktivitas pemeliharaan. Atribut yang akan
dipakai merupakan atribut-atribut penting yang menjadi inti dari
report tersebut seperti id transaksi, aktor terkait, hingga
timestamp. Report yang diambil merupakan history dari proses
pemeliharaan pada modul plant maintenance. History dari
proses pemeliharaan berdasarkan modul plant maintenance
dapat diakses menggunakan tcode IW 37N (tcodesearch, n.d.).

2.2.5. Pemeliharaan
Pemeliharaan adalah salah satu fungsi dalam suatu
perusahaan pabrik yang pentingnya sama dengan fungsi-fungsi
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terkait lainnya seperti proses produksi produksi. Hal ini karena
jika perusahaan memiliki equipment, maka akan dilakukan
usaha agar equipment tersebut dapat digunakan secara terus
menerus agar kegiatan produksinya berjalan lancar.

Dalam proses menjaga equipment tetap optimal agar
produksi dapat terjamin, maka dibutuhkan kegiatan-kegiatan
pemeliharaan dan perawatan yang meliputi kegiatan
pemeriksaan, pelumasan (lubrication), dan perbaikan
kerusakan-kerusakan yang ada, serta penyesuaian atau
penggantian spare part atau komponen yang terdapat pada
fasilitas tersebut (Daulay, 2016).

Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan tugas bagian
pemeliharaan. Peranan bagian ini tidak hanya untuk menjaga
agar pabrik dapat tetap bekerja dan produk dapat diprodusir dan
diserahkan kepada pelanggan tepat pada waktunya, akan tetapi
untuk menjaga agar pabrik dapat bekerja secara efisien dengan
menekan atau mengurangi kemacetan produksi sekecil
mungkin. Sehingga, bagian pemeliharaan memiliki peranan
yang sangat menentukan dalam kegiatan produksi suatu
perusahaan pabrik yang menyangkut kelancaran atau kemacetan
produksi, kelambatan, dan volume produksi serta efisiensi
berproduksi.

Maintenance merupakan kegiatan pemeliharaan fasilitas
maupun peralatan pabrik dan mengadakan perbaikan atau
penyesuaian maupun penggantian yang diperlukan agar
diperoleh suatu keadaan. Proses produksi yang terbaik sesuai
dengan yang telah direncanakan sebelumnya. Sehingga,
kegiatan maintenance ini menjadi fasilitas agar peralatan pabrik
dapat digunakan untuk produksi sesuai dengan rencana dan
tidak mengalami kerusakan selama fasilitas atau peralatan
tersebut dipergunakan untuk proses produksi atau sebelum
jangka waktu tertentu yang direncanakan tercapai sehingga
dapatlah diharapkan proses produksi berjalan lancar dan
terjamin karena kemungkinan-kemungkinan kemacetan yang
disebabkan tidak berjalannya fasilitas atau perlatan produksi
telah dihilangkan atau dikurangi.

18



2.2.6. Event Log
Event log atau catatan kejadian merupakan kumpulan
catatan aktivitas pengguna terhadap sistem atau aplikasi sistem
informasi. Sebuah catatan kejadian mampu memberikan
informasi mengenai sumber daya yang digunakan dalam
melakukan aktivitas, misalnya aktor yang melakukan eksekusi
suatu pekerjaan. Kejadian yang mampu dicatat adalah kejadian
yang mengacu pada aktivitas (activity), kejadian yang mengacu
pada kasus (case), kejadian yang memiliki subjek yang juga
mengacu sebagai pemicu (originator) dan kejadian yang
memiliki catatan waktu (timestamp) (Suviani, 2015). Beberapa
atribut yang termasuk dalam catatan kejadian diantaranya
adalah sebagai berikut:
1. Kasus, merupakan rangkaian aktivitas dalam catatan
(log).
2. ID kasus, merupakan tanda pengenal untuk setiap
kasus.
3. Aktivitas kasus, merupakan hal yang dilakukan dalam
sebuah kasus.
4. Keterangan waktu, merupakan property yang
menunjukkan waktu diekseskusinya aktivitas.
5. Eksekutor kasus, property yang menunjukkan pelaku
aktivitas.
Pada penggunaannya, event log akan berbentuk tabel yang berisi
atribut-atribut tersebut yang terkait satu sama lain dimana
seperti dicontohkan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Contoh Event Log

No. Kasus | Aktivitas Eksekutor Keterangan Waktu
Kasus 1 Activity A Sue 9/3/2004:16.03
Kasus 2 Activity B Carol 9/3/2004:16.07
Kasus 3 Activity C Mike 9/3/2004:18.25
Kasus 4 Activity D John 10/3/2004:09.23
Kasus 5 Activity E Pete 11/3/2004:10.14

2.2.7. Process Mining

Process mining merupakan suatu disiplin ilmu yang
menggabungkan antara komputasi intelegensia, data mining,
pemodelan proses dan analisis. Process mining dilakukan
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dengan analisis pada event log yang disimpan dalam suatu
sistem informasi untuk memperoleh suatu pengetahuan
berdasarkan event log tersebut. Dari proses ini akan diketahui
tentang proses yang terjadi, kontrol, penggunaan data,
pemanfaatan sumber daya dan berbagai kinerja yang
berhubungan dengan statistik. Manfaat dari Process mining
adalah untuk dapat melihat bagaimana suatu prosedur bekerja
(Wardhani, 2014). Process mining dapat diterapkan pada sistem
yang luas. Sistem ini dapat berupa sistem informasi, seperti ERP
atau sistem informasi lainnya. SAP di perusahaan merupakan
sebuah sistem yang cukup besar dan kompleks sehingga cukup
sulit untuk melihat proses yang terjadi apakah sudah sesuai
dengan prosedur yang dibuat atau belum. Melalui Process
mining dapat diperoleh informasi bagaimana proses dijalankan.
Selain itu bermanfaat untuk melihat deviasi atau selisih seperti
melakukan perbandingan pada proses bisnis yang telah
ditentukan dengan proses bisnis yang dijalankan. Terdapat dua
manfaat process mining Yyaitu dapat digunakan untuk
mengetahui bagaimana sebuah prosedur bekerja dan untuk
membandingkan proses aktual dengan proses bisnins yang telah
didefinisikan sebelumnya (Aalst, 2011). Berikut ini merupakan
tipe-tipe Process mining yaitu diantaranya:
1. Penemuan (discovery)
Penemuan merupakan tipe process mining yang
digunakan untuk membentuk model proses dari event
log. Model penemuan ini bisaanya membentuk model
dari catatan tambahan tanpa adanya informasi
tambahan.
2. Kesesuaian (conformance)
Tipe Process mining ini merupakan tipe untuk mencari
kesesuaian antara model proses yang dibentuk dari
event log dan model proses yang telah didefinisikan
perusahaan sebelumnya.
3. Peningkatan (enhancement)
Tipe Process mining ini merupakan tipe penggalian
untuk memberikan saran perbaikan pada masalah
proses bisnis yang terdeteksi di dalam model proses
yang dihasilkan.
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Informasi penggalian proses dapat dilihat dari empat
perspektif. Penjabaran dari empat perspektif tersebut adalah
sebagai berikut (Aalst, 2011):

1. Perspektif aliran-kontrol

Perspektif ini berfokus pada aliran kontrol dan
bertujuan untuk menemukan karakter terbaik dari
semua jalur aktivitas, seperti urutan aktivitas-aktivitas.

2. Perspektif organisasional

Perspektif ini berfokus pada informasi mengenai
sumber daya tersembunyi yang ada dalam log, seperti
siapa aktor (pengguna, sistem, peran dan departemen)
yang terlibat dan bagaimana hubungannya. Tujuan dari
perspektif ini adalah untuk mengetahui struktur
organisasi dengan mengklasifikasi aktor-aktor dalam
kaitannya dengan peran dan unit organisasionalnya dan
jaringan sosial yang menunjukkan hubungan antar
aktor.

3. Perspektif kasus

Perspektif ini berfokus pada property kasus, seperti
karakter data yang melekat pada proses yang sedang
diamati. Karakter data yang sama kemudian
dikumpulkan dan dimasukan ke dalam sebuah kasus
yang sama.

4. Perspektif waktu

Perspektif ini berfokus pada waktu dan jumlah
kemunculan  kejadian.  Misalnya  menemukan
bottleneck, mengukur tingkat layanan dan memprediksi
sisa waktu proses dalam menjalankan suatu kasus.

Penggunaan process mining untuk evaluasi penerapan SAP
diterapkan dengan menggali event log pada proses yang
berjalan. Setiap modul memiliki proses yang berbeda-beda satu
sama lain. Berikut merupakan perbandingan penerapan process
mining pada evaluasi SAP modul Sales Distribution dan
Material Management pada penelitian sebelumnya pada Tabel
2.3.
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Tabel 2.3 Perbedaan Process MIning modul MM dan SD

Modul Material Management Sales Distribution

Proses Pengadaan Material Penjualan Produk

Tools Disco Disco & ProM

Tujuan 1 Mengetahui | 1. Mengidentifikasi alur

perbedaan proses bisnis
pengadaan material di
perusahaan dan
pengadaan material
yang ada di SAP.

2. Mengetahui catatan

kejadian dari  proses
pengadaan yang
dijalankan di
perusahaan.

3. Mengetahui alur
pelaksanaan proses
pengadaan material
yang dijalankan  di

perusahaan dan proses
pengadaan di SAP.

4. Mengetahui rata-rata
waktu pelaksanaan tiap
aktivitas dan proses
pengadaan material di
perusahaan dilihat dari
pendekatan process
mining.

proses bisnis ekspektasi
dari penjualan produk
kepada pelanggan jenis
Modern  Trade yang
dilakukan perusahaan dan
perbedaannya dengan
yang terdapat pada SAP.
2. Mengidentifikasi
adanya variasi alur proses
bisnis operasioinal proses
penjualan produk kepada
pelanggan  jenis MT
dilihat dari data event log
dengan menggunakan
tools Disco.

3. Mengidentifikasi
adanya perbedaan proses
bisnis ekspektasi dengan
hasil  process mining
ataupun isu yang terkait
proses bisnis penjualan
kepada pelanggan jenis
Modern Trade.

4. Mengidentifikasi rata-
rata waktu pelaksanaan
tiap aktivitas dan proses

penjualan  produk  di
perusahaan berdasarkan
pendekatan process
mining.

5. Memberikan evaluasi
terkait  proses  bisnis
eksisting sebagai
masukkan kepada pihak
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perusahaan untuk
meningkatkan Kinerja
bisnis.
Flow 1. Purchase 1. Pre-Sales Activities
Modul Requisition 2. Sales Order Entry
yang 2. Vendor Selection 3. Check Availability
tercatat 3. Purchase Order 4. Pick Materials
pada SAP | 4. Notify Vendor 5. Pack Materials
5. Vendor Shipment 6. Post Goods Issue
6. Goods Receipt 7. Invoice Customer
7. Invoice Receipt 8. Receipt of Customer
8. Payment to Vendor Payment

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui jika process
mining berfokus pada flow di setiap proses nya. Sehingga
kedepannya pada process mining plant maintenance diperlukan
flow proses dari modul tersebut.

2.2.8. Disco

Disco adalah tools yang digunakan untuk melakukan
process mining. Disco dapat digunakan untuk file dengan
ekstensi csv dan mendukung format Process mining seperti xes
dan mxml. Luaran yang dihasilkan oleh perangkat lunak ini
adalah algoritma penggalian (mining algorithm) dengan hasil
yang dapat diandalkan dan dipercaya. Data yang dihasilkan juga
dapat dioperasikan dan dipahami secara efisien oleh ahli domain
tanpa pengalaman sebelumnya di bidang process mining
(Glnther & Rozinat , 2012).

2.2.9. Penelitian Kualitatif

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
meneliti kondisi obyek secara alamiah dimana penelitian
diakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
dibandingkan generalisasi (Sugiyono, 2014). Penelitian
kualitatif difokuskan pada proses yang terjadi dalam penelitian.
Hal ini menunjukan bahwa penelitian kualitatif tidak dapat
dibatasi. Disamping itu, peneliti merupakan bagian yang
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penting dalam penelitian untuk memahami gejala sosial terjadi
dalam proses penelitian (Gandhi, 2017).

Penelitian kualitatif dapat menggunakan beberapa sumber

bukti, seperti:

1.

24

Instrument Penelitian

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data
hasil penelitian, yaitu kualitas instrument penelitian dan
kualitas pengumpulan data. Jenis instrument yang
digunakan adalah pedoman wawancara, alat perekam, alat
tulis, dsb. Pedoman wawancara dituangkan dalam bentuk
daftar pertanyaan terbuka yang telah disusun sebelumnya.
Selain itu dalam suatu penelitian kualitatif, peneliti sendiri
merupakan instrument atau alat penelitian. Oleh karena itu
peneliti sebagai instrument juga harus “divalidasi” seberapa
jauh peneliti tersebut siap melakukan penelitian yang
selanjutnya terjun langsung ke lapangan. Validasi terhadap
peneliti sebagai instrument meliputi validasi terhadap
pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan
wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti
untuk memasuki obyek penelitian, baik secara akademik
maupun logistiknya (Sugiyono, 2014).

Wawancara

Wawancara pada penelitian pendekatan kualitatif dilakukan
dengan informan yang mengetahui hal-hal yang berkaitan
dengan masalah penelitian. Wawancara dengan informan
dilakukan menggunakan pedoman wawancara berupa daftar
pertanyaan terbuka untuk menggali secara mendalam
informasi yang dibutuhkan. Dengan wawancara diharapkan
diperolen gambaran umum yang berkaitan dengan
penelitian (Gandhi, 2017).

Observasi

Observasi atau pengamatan adalah salah satu alat penting
yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian kualitatif. Mengamati berarti memperhatikan
fenomena di lapangan melalui kelima indra peneliti, sering
kali dengan instrument atau perangkat dan merekamnya
untuk tujuan ilmiah. Pengamatan tersebut didasarkan pada
tujuan riset dan pertanyaan riset (Gandhi, 2017).



4. Dokumen
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Studi dokumen merupakan pelengkap dari metode
wawancara. Hasil penelitian dengan teknik wawancara akan
lebih terpercaya apabila didukung dengan dokumen
(Creswell, 2015).

2.2.10.Fishbone Diagram

Fishbone diagram atau diagram Ishikawa merupakan
diagram yang ditemukan oleh Prof. Karou Ishikawa dari Jepang.
Diagram ini juga biasa disebut diagram sebab akibat karena
menggambarkan hubungan antara efek negatif yang diberikan
dan penyebabnya. Efek negatif biasanya berupa masalah-
masalah yang sudah seringkali berulang atau bisa juga hal-hal
tidak diinginkan terjadi dalam proses. Dalam diagram sebab
akibat, faktor dikelompokkan kedalam kategori dan sub-
kategori. Biasanya kelompok faktor tersebut dibagi menjadi
Machine, Method, Material, Man, Measurement dan Milieu
(Dumas, et al., 2013).
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Gambar 2.4 Struktur Fishbone Diagram

Pada Gambar 2.4 dapat diperhatikan bahwa faktor faktor
penyebab sebuah problem dibagi menjadi enam faktor, yaitu
equipment, process, people, materials, environment serta
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management. Pada setiap faktor penyebab terdapat penyebab
dari faktor tersebut digambarkan oleh primary cause dan
secondary cause. Primary cause merupakan penuebab utama
terjadinya sebuah problem sedangkan secondary cause
merupakan sub penyebah yang mengakibatkan sebuah problem.
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BAB III
METODOLOGI

Pada bab ini menjelaskan terkait metodologi yang akan
digunakan sebagai panduan untuk menyelesaikan penelitian
tugas akhir ini.

3.1. Tahapan Pelaksanaan Tugas Akhir

Berikut ini merupakan diagram metodologi yang ada pada
Gambar 3.1 dan Gambar 3.2 untuk digunakan pada pengerjaan
tugas akhir.

Studi Literatur terkait
Modul Plant
Maintenance, Event log
dan Proces Mining

Teori dan Pemahaman Perancangan Penelitian Rancangan Penelitian
Terkait Penelitian Kualitatif Acangan T'en 7

l

Pengumpulan Data
Kualitztif

Rancangan Penelitian, - Wawancara
- Observasi
- Dokumen

Jumnal dan Penelitian
Sebelumnya

Tecr dan Pemahaman
terkait Penelitian

Dokumen Hasil
Wawancara

l

Mengidentifikasi Br Bicni
Hasil Wawancara dan Prozes Bizniz P;Oiels_hﬁ:’.ls
Pengumpulan Data Pemeliharaan emeltharaan

l

o Melakukan Analisa . .
> Kualitatif Fishbone Diagram

Hasil Wawancara dan
Pengumpulan Data

Gambar 3.1 Model Penelitian Bagian 1
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Data Event Penentuan Attribute Artribute Data vang

Log Pemeliharaan

Artribute Data vang
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mengenai event log
pada SAP mencanglup
proses, aktor, hingga
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l

Event Log
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Event Log Terstruktur
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dengan Process Mining

Model Proses Bisnis
Pemeliharaan
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Model Proses Bisnis
Pemeliharaan

Perbedaan Proses Bisnis yang
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Evaluasi Proses Bisnis
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Hasil Keseluruhan
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Gambar 3.2 Metodologi Penelitian Bagian 2
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3.2.Penjabaran Metodologi Penelitian

Berdasarkan metodologi penilitian diatas, berikut
penjelasan mengenai setiap tahap dalam pengerjaan tugas akhir
ini.
3.2.1. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan literatur-
literatur terkait yang dapat digunakan sebagai penunjang
penelitian. Pada tahap ini dilakukan pendalaman terkait evaluasi
modul plant maintenance, event log serta process mining.

3.2.2. Perancangan Penelitian Kualitatif

Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami situasi
saat ini pada perusahaan secara mendalam, menemukan pola
dan menggali lebih luas proses pemeliharaan yang terjadi di PT.
Freeport Indonesia termasuk permasalahan yang dirasakan oleh
pihak perusahaan. Penelitian kualitatif ini menggunakan
beberapa sumber bukti seperti wawancara, observasi serta
dokumen. Pengumpulan Data Kualitatif

3.2.3. Pengumpulan Data Kualitatif

Pengumpulan  data  kualitatif  dilakukan  dengan
mengumpulkan informasi dari perusahaan melalui metode
wawancara, observasi dan dokumen terkait proses
pemeliharaan. Wawancara dilakukan dengan mewawancara
pengguna dari SAP modul plant maintenance. Wawancara
dilakukan untuk menggali proses bisnis proses pemeliharaan
yang berjalan pada PT. Freeport Indonesia. Dari sini akan
diketahui flow proses mana saja yang tercatat pada SAP dan
proses mana yang tidak tercatat pada SAP yang nantinya bisa
menjadi acuan untuk penerapan process mining. Observasi dan
dokumen dilakukan untuk mengetahui fakta-fakta di lapangan.
Dokumen yang akan diperiksa adalah terkait jobcard yang
berisi perintah kerja dari SAP kepada teknisi untuk melakukan
pemeliharaan. Sedangkan observasi adalah melihat secara
langsung proses pemeliharaan dari mulai perencanaan sampai
penyelesaian.
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3.2.4. Mengidentifikasi Proses Bisnis Pemeliharaan

Berdasarkan wawancara dan pengumpulan data yang telah
dilakukan, maka dilakukan pembuatan proses bisnis
pemeliharaan yang dijalankan oleh PT. Freeport Indonesia ke
dalam model proses.

3.2.5. Melakukan Analisa Kualitatif

Setelah dilakukan penggalian data kualitatif, akan
didapatkan beberapa permasalahan terkait proses pemeliharaan
yang dijalankan oleh perusahaan dimana akan dicari akar
permasalahan dari permasalahan tersebut. Penggalian akar
permasalahan akan dilakukan menggunakan fishbone diagram
yang akan menggali permasalahan dari beberapa macam aspek
penyebab.

3.2.6. Ekstraksi Event Log

Setelah  melakukan penelitian  kualitatif, langkah
selanjutnya masuk ke tahapan penelitian kuantitatif dimana
akan dilakukan process mining untuk menganalisis event log.
Event log yang di ekstraksi merupakan riwayat dari proses
pemeliharaan pada equipment perusahaan. Proses ekstraksi
akan difokuskan pada workcenter pada teknologi NDT dimana
terdapat beberapa workcenter.

3.2.7. Penentuan Atribut Data Event Log

Pada tahap ini dilakukan penentuan atribut data event log
berdasarkan ekstraksi event log yang dilakukan sebelumnya.
Seluruh atribut akan dilakukan penyaringan atribut-atribut apa
saja yang dapat digunakan dalam process mining selanjutnya.

3.2.8. Strukturasi Data

Strukturasi data dilakukan dengan cara menyamakan
format, menetapkan data yang memiliki signifikansi dan
menyusun data agar hasilnya sesuai dengan yang diinginkan
dengan cara melakukan pemetaan masing-masing aktivitas
terkait dengan proses bisnis pemeliharaan. Data yang
distrukturisasi merupakan data mengenai catatan kejadian
dimana dapat berupa proses, aktor hingga timestamp dari proses
tersebut. Luaran dari proses ini merupakan sebuah file yang
dapat digunakan untuk melakukan penggalian proses.
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3.2.9. Analisa Kuantitatif dengan Process Mining

Pembuatan model proses bisnis ini dilakukan dengan
menggunakan aplikasi disco. Aplikasi ini digunakan dalam
mendapatkan informasi mengenai urutan aktivitas dalam proses
pengadaan. Keluaran dari proses ini adalah model proses bisnis
yang sesungguhnya dijalankan dan terekam pada modul SAP
Plant Maintenance.

3.2.10. Evaluasi Proses Bisnis Pemeliharaan

Setelah mendapatkan model proses bisnis, dilakukan
evaluasi pada proses pemeliharaan. Hal yang perlu dievaluasi
adalah perbedaan antara proses bisnis standar yang ada pada
SAP Plant Maintenance dengan proses yang sesungguhnya
dilaksanakan.

3.2.11. Validasi Hasil Evaluasi Proses Bisnis

Hasil dari penelitian ini divalidasi dengan cara meminta
feedback kepada konsultan yang telah menerapkan modul plant
maintenance SAP pada berbagai macam perusahaan untuk
memastikan validitas hasil dari penelitian ini.

3.2.12. Penyusunan Laporan Tugas Akhir

Pada tahap ini dilakukan dokumentasi pada setiap langkah
penelitian secara tertulis. Hasil akhir dari tahap ini berupa buku
tugas akhir yang nantinya dapat dimanfaatkan secara praktis
ataupun teoritis pada masa yang akan mendatang.

31



3.3.Jadwal Kegiatan

Perincian jadwal pelaksanaan penelitian tugas akhir ini dipaparkan seperti Tabel 3.1Tabel 3.1:

Tabel 3.1 Timeline Pengerjaan Tugas Akhir

Bulan | Bulan 11 Bulan 111 Bulan 1V Bulan V Bulan VI
Juni Juli Agustus September Oktober November
No. Kegiatan
112|3|4[1{2]3 4|12 |3/4|1(2|3]|4
1 | Studi Literatur
2 | Perancangan
Penelitian
Kualitatif
3 Pengumpulan
Data Kualitatif
4 | Mengidentifikasi

Proses Bisnis
Pemeliharaan
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5 | Analisa Kualitatif

6 Ekstraksi  Event
Log

7 | Penentuan Atribut
Data Event Log

8 | Strukturasi Data

9 Analisa
Kuantitatif dengan
Process Mining

10 | Evaluasi  Proses
Bisnis
Pemeliharaan

11 | Validasi Hasil
Evaluasi  Proses
Bisnis

12 | Penyusunan

Laporan  Tugas
Akhir
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BAB IV
IMPLEMENTASI

Pada bab ini dijelaskan implementasi awal yang diperlukan
sebelum melakukan penelitian tugas akhir. Bab ini mencakup
metode-metode dalam persiapan penelitian tugas akhir disertai
dengan penjelasannya.

4.1.Penjelasan Metode

Pada penelitian ini dilakukan penelitian secara kualitatif dan
kuantitatif. Penelitian kualitatif dilakukan dengan menggali data
yang bersumber dari wawancara secara langsung dengan aktor
terkait serta analisis dokumen terkait untuk menggali
permasalahan-permasalahan  pada proses maintenance.
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menggali akar dari
permasalahan yang akan dijelaskan dalam bentuk fishbone
diagram. Akar permasalahan digali serta dikelompokkan
berdasarkan kategorisasi untuk cause-effect. Kelompok jenis
akar permasalahan tersebut diantaranya Equipment, People,
Process, Materials, Management dan Environment. Dari akar
permasalahan tersebut dapat ditentukan solusi permasalahan
berdasarkan akar permasalahan tersebut.

Pada penelitian kuantitatif dilakukan menggunakan metode
process mining dengan menganalisis event log dari proses
maintenance perusahaan. Dengan menggunakan process
mining, dapat diketahui mengenai proses yang terjadi terutama
pada waktu dan sumber dayanya. Penelitian ini menggunakan
tipe process mining Penemuan (discovery) dimana tujuannya
adalah membuat model proses berdasarkan event log yang
digunakan.

Dalam process mining yang menggunakan objek SAP,
setiap modul memiliki flow yang berbeda satu sama lain. Pada
modul plant maintenance, memiliki 4 proses yang berjalan
dalam satu siklus Maintenance Order seperti Gambar 4.1, yaitu:
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Create MO Relsasse MO

Technical Complete Confirm MO

Gambar 4.1 Proses Flow Maintenance Order

a. Create Maintenance Order
Pada langkah ini, Maintenance Order dibuat dengan di
acara yaitu dibuat secara otomatis melalui maintenance
plan yang secara rutin membuat Maintenance Order.

b. Release Maintenance Order

Pada langkah ini, Maintenance Order yang sudah
dibuat akan dirilis yang menandakan bahwa equipment
yang terdaftar dalam Maintenance Order siap untuk
dilakukan proses maintenance.

c. Confirmation Maintenance Order

Confirmation dimaksudkan bahwa proses maintenance
yang dilakukan oleh teknisi sudah selesai dilakukan
sehingga sudah siap untuk diakhiri.

d. Technical Complete Maintenance Order

Technical Complete berarti mengakhiri  proses
maintenance dari segi sistem SAP. Fungsi ini biasanya
digunakan jika proses maintenance sudah selesai
dilakukan oleh teknisi yang bersangkutan.

Data terkait event log tersebut dikumpulkan melalui riwayat
Maintenance Order yang berbentuk action log. Untuk
mengakses riwayat flow Maintenance Order dapat dilakukan
dengan mengakses TCode IW37N kemudian akan
distrukturisasi agar sesuai dengan format process mining.
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Setelah data siap diolah, lalu dilakukan process mining
untuk membentuk model secara otomatis yang menjelaskan
kebiasaan berdasarkan pengamatan pada event log. Process
mining berfokus kepada proses untuk dilakukan analisis agar
diperoleh pengetahuan atau informasi bermanfaat. Teknik ini
didukung dengan keinginan untuk meningkatkan performa serta
efisiensi dari proses bisnis.

supportsd
“world" business controts
o software
pecple  machines system
components.
organizations

mEssages,
transactions,
ebc.

specifies
configures
implements

analyzes
Ay pe———
discovary

(process) — event
rT'IDdel conformance |Clgs

enhancement

records
\ events, eq.,

Gambar 4.2 Alur Process Mining

Setiap tipe pada Gambar 4.2 dapat tergolong kedalam
perspektif informasi hasil process mining yang berbeda
berdasarkan objek fokusannya. Perspektif alur kontrol,
bertujuan untuk mencari karakter yang bagus dari seluruh alur
yang memungkinkan. Perspektif organisasi, berfokus pada
informasi mengenai sumberdaya yang tidak terlihat langsung
pada event log untuk meningkatkan kinerja. Perspektif kasus,
berdasarkan alur proses setiap data yang sama akan dimasukkan
kedalam suatu kasus. Perspektif waktu, mempertimbangkan
waktu dan frekuensi peristiwa sehingga diketahui kapan
terjadinya bottleneck.

4.2. Pembuatan Instrument Pengambilan Data

Pada Tahap ini akan dijelaskan mengenai proses pembuatan
instrumen dalam pengambilan data baik untuk data kualitatif
maupun data kuantitatif.
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4.2.1. Rancangan Penelitian Kualitatif

Pada tahap ini dilakukan pembuatan rancangan penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif digunakan dalam memahami
situasi sosial secara mendalam, dapat menemukan flow pada
proses bisnis preventive maintenance yang dijalankan oleh
perusahaan.

Pendekatan kualitatif menekankan pada makna dan
pemahaman dari dalam, penalaran, definisi suatu situasi
tertentu dalam konteks tertentu, dan lebih banyak meneliti hal-
hal yang berhubungan dengan kehidupan masyarakat.
Pendekatan kualitatif, lebih lanjut mementingkan pada proses
dibandingkan dengan hasil akhir, oleh karena itu urutan
kegiatan dapat berubah tergantung pada kondisi dan gejala-
gejala yang ditemukan.

4.2.2. Setting Lokasi dan Waktu Penelitian
Setting lokasi dan waktu penelitian menjelaskan mengenai
tempat dilakukannya penelitian dan kapan penelitian
dilaksanakan.
a. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan pada perusahaan pertambangan
yang telah mengimplementasikan sistem ERP yang
berupa SAP vyang digunakan untuk mendukung
berjalannya proses preventive maintenance pada
equipment di perusahaan.
b. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan selama kurang lebih 3 bulan untuk
melakukan pengumpulan informasi dan pengambilan
data. Penelitian dimulai dari Awal bulan Juni hingga
akhir bulan Agustus 2019.

4.2.3. Setting Informan Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, diperlukan informan yang
memiliki informasi yang cukup memadahi terkait situasi
lingkungan yang akan diteliti, sehingga dapat dipahamu
informasi terkait lingkungan yang sesuai dengan objek
penelitian. Sehingga, informan yang akan digunakan dalam
penelitian ini merupakan pihak-pihak yang terlibat langsung
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dalam proses preventive maintenance yang dijalankan oleh
perusahaan yaitu staff pada Concentrating Division departemen
Reliability Centered Maintenance. Diharapkan pihak-pihak
dalam divisi tersebut dapat memberikan gambaran secara
umum mengenai proses bisnis preventive maintenance yang
dijalankan oleh perusahaan.

4.2.4. Pertanyaan Penelitian

Setelah melakukann perancangan terhadap penelitian
kualitatif, selanjutnya ditentukan pertanyaan-pertanyaan yang
akan digunakan dalam menggali informasi terkait data kualitatif
terkait proses maintenance di perusahaan. Sehingga, beberapa
pertanyaan terkait dengan proses maintenance di perusahaan,
seperti:

1. Apasajatugas pokok Departemen Reliability Centered
Maintenance pada Concentrating Division pada
perusahaan?

2. Apakah terdapat pengelompokkan terhadap proses
preventive  maintenance yang dijalankan  di
perusahaan?

3. Apakah terdapat pengelompokkan terhadap equipment
yang dilakukan proses maintenance?

4. Bagaimana proses pelaksanaan preventive
maintenance yang dijalankan oleh perusahaan?

5. Apakah terdapat permasalahan pada proses
maintenance yang dijalankan di perusahaan?

Pertimbangan menanyakan pertanyaan tersebut adalah:

1. Apa sajatugas pokok Departemen Reliability Centered

Maintenance pada Concentrating Division pada
perusahaan?
Pertanyaan ini diajukan untuk mengetahui tentang
tugas pokok apa yang dilakukan di perusahaan serta
bagaimana keterkaitan dengan proses  bisnis
perusahaan. Sehingga diketahui latar belakang terkait
departemen yang melaksanakan proses preventive
maintenance.
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2. Apakah terdapat pengelompokkan terhadap proses
preventive  maintenance yang dijalankan  di
perusahaan?

Pertanyaan ini diajukan untuk mengetahui tentang
pengelompokan  terhadap  jenis-jenis  proses
maintenance apa saja yang dijalankan oleh perusahaan.

3. Apakah terdapat pengelompokkan terhadap equipment

yang dilakukan proses maintenance?
Pertanyaan ini diajukan untuk mengetahui tentang
pengelompokan terhadap jenis-jenis equipment apa
saja yang dilakukan proses maintenance pada
perusahaan.

4. Bagaimana proses pelaksanaan preventive
maintenance yang dijalankan oleh perusahaan?
Pertanyaan ini diajukan untuk mengetahui tentang
proses bisnis mengenai flow berjalannya proses
preventive maintenance pada perusahaan.

5. Apakah terdapat permasalahan selama penerapan SAP

pada proses maintenance vyang dijalankan di
perusahaan?
Pertanyaan ini diajukan untuk mengetahui tentang
apakah terjadi permasalahan-permasalahan terkait
penerapan SAP pada proses maintenance pada
perusahaan.

Daftar pertanyaan diatas merupakan pertanyaan utama
yang diajukan kepada narasumber. Dalam pelaksanaan
penelitian  kualitatif menggunakan metode wawancara,
pertanyaan dikembangkan sesuai kebutuhan penelitian untuk
memperoleh informasi yang lebih mendetail dan memperjelas
jawaban dari pertanyaan yang dijawab oleh narasumber.

4.3.Proses Pengambilan Data

Setelah menentukan segala instrument penelitian, maka
langkah selanjutnya adalah proses pengambilan data dimana
akan diambil data kualitatif serta kuantitatif.

4.3.1. Pengambilan Data Kualitatif
Pengambilan data kualitatif bertujuan untuk mendapatkan
data secara umum terkait bagaimana proses maintenance
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berjalan di perusahaan. Pengambilan data kualitatif dapat
dilakukan dengan beberapa cara yaitu dengan melakukan
observasi atau pengamatan, wawancara, dokumentasi dan
gabungannya.
a. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan para informan yang
mengetahui tentang hal-hal yang berkaitan dengan
topik penelitian. Dengan melakukan wawancara
diharapkan mampu memberikan gambaran umum
mengenai topik penelitian. Pertanyaan yang digunakan
adalah jenis pertanyaan terbuka yang diberikan kepada
informan untuk menggali secara mendalam informasi
yang diutuhkan dalam penelitian. Apabila data yang
didapatkan dari hasil wawancara tadi belum
memberikan informasi yang dibutuhkan maka
wawancara dapat dikembangkan dengan memberikan
pertanyaan lain yang dapat memancing informan untuk
memberikan data yang lebih mendalam seputar topik
penelitian.
b. Observasi (Pengamatan)
Pengamatan dalam penelitian kualitatif  berarti
memperhatikan fenomena di lapangan melalui kelima
indra peneliti, seringkali ditambah dengan instrumen
atau perangkat tambahan dan merekamnya untuk tujuan
ilmiah. Pengamatan tersebut didasarkan pada tujuan
riset dan pertanyaan riset.
c. Dokumen
Dokumen merupakan catatan peristiwva yang telah
berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar atau
karya-karya monumental dari seseorang. Studi
dokumen pada penelitian kualitatif merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara.

4.3.2. Ekstraksi Event Log

Setelah melakukan identifikasi proses bisnis pemeliharaan
serta melakukan wawancara dengan pihak perusahaan maka
langkah selanjutnya adalah melakukan pemetaan data yang
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perlu digunakan dari proses pemeliharaan, menentukan atribut
data dan melakukan mapping data tersebut pada tabel SAP dan
kemudian melakukan ekstraksi data. Proses ekstraksi data
adalah proses ekspor dari data pemeliharaan dari event log
setiap Maintenance Order yang tercatat pada SAP.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan

pengambilan data adalah seperti pada gambar di bawah ini.

1. Pada langkah awal, dalam mendapatkan event log
maintenance, harus mengakses Maintenance Order
terlebih dahulu pada SAP dengan menggunakan TCode
IW37N seperti Gambar 4.3.

= Menu Edit Favorites Extras System Help

[o mon — 4« @ SR® HPRD TP 0

SAP Easy Access
E| & ¥ v a
+ [E3 Favorites

» [ office

» B3 Cross-Application Components
» [23 Logistics

» [ Accounting

» [ Human Resources

» [ Information Systems

» 3 Tools

» [ webClient UI Framework

Gambar 4.3 Masuk ke TCode IW37N

2. Pada tahap ini, harus dimasukkan kolom Period
Maintenance Order dari tanggal 1 Januari 2019 sampai
tanggal 30 Juni 2019 sebagai batasan penelitian terkait
Maintenance Order yang diakses seperti Gambar 4.4.
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& progam Edt Goto

@ «Hdea® e

System  Help

g8 e%

Change Orders and Operations: Selection of Orders and Operations

® (% (] =JAddress Search  Settlement Receivers Prod. Resources/Tooks  Customer Fields
Order Status
Vloutstandin  (¥lin process (v Completed [@ Historical :saemon Profie
_/ ¥ oderteader | GeneraAdmiistration Log/Acct Assignment | Operation
Order Header
Order to (2]
Order Type to %
Functional Location to =2
Equipment. to =2
Assembly to =3
Material to (=]
Serial Number to =
Addt. device data to =
Notfication i ] to 1 [=
Main work center to (=]
Plant work center to £
Period 01.01.2019 to[30.06.2019] |
Partner F -
[Jincl.object st

Dates | Miscelaneous

Gambar 4.4 Mengisi Period Maintenance Order

3. Langkah selanjutnya adalah mengisi

workcenter

FIZUTO01 sampai FIZUTO04 untuk batasan workcenter

dalam penelitian seperti Gambar 4.5.

& pogam Edit  Goto

9 “l«B ea® 2

System  Help

S8 e

Change Orders and Operations: Selection of Orders and Operations

Miscelaneous

@ (% (1] Z)Address Search  Settlement Receivers  Prod. Resources/Tools  Customer Fields
[ Order Status
Vloutstandn  [V)in process  [v)Completed {@Hstorial Selection Profil
. Order Header | General/Adminstration Loc/Acct Assgnment_/('// Operation. | Dates |
Operation
| operation/Activiy to T
‘Operation short text © 5
Operation WorkCenter FIZUTOL to [FrzuTos T::
Operation Pant to =]
Confirmation [ to E
Control key to =
Status inclusive to =3
Status exclusive i1} to
Funct. Loc. of Op. [ N 2 )
Equipment No. of Op. to =)
Operation Assembly o (=]
Standard text key o (=]
Op. System Condition [ to =]
[Jinc. Object List
Person Selection
Personnel Number for Spit ] to (=]
Personnel Number for Operation to =]

Gambar 4.5 Mengisi operation workcenter Maintenance order

4. Setelah memasukan parameter terhadap batasan terkait

maintenance order yang akan

maka
43
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selanjutnya dilakukan request terhadap parameter untuk
mengakses maintenance order dengan menekan tombol
Execute Selection Orders seperti Gambar 4.6.

Change Orders and Og
(Mo [i] =]Address Search

Gambar 4.6 Menekan tombol Execute Selection Orders

Berikut merupakan daftar Maintenance Order
berdasarkan parameter yang sudah dipilih sebelumnya.
Untuk mengakses event log, harus mengakses setiap
Maintenance Order yang tersedia seperti Gambar 4.7.

o FZYTOL

enance Order yang diakses

Untuk mengakses event log pada Maintenance Order,
maka dapat dilakukan dengan cara mengakses pada tab
Extras > Documents for Order > Action Log seperti
Gambar 4.8.



& oder Edt Goto [Extigs| Envionment System  Heb

@ Taskistselecwon » =55 @m
[ .| Change PR, . 400002287531: Central Header
7 %EILH o
eagng CoeF7
Order W‘Eﬁ t [BAGGHOE 110180 i
100072000 HR NDT TES]  Reference object »
Assembly gperation »
Suborders »
Cos, reports »
Documents for Order > Dgcument flow CobFLL
Settngs »  Goods Movements
Sys.Status 'TECO CNF 0 Completin confrmations

MeasDocuments.

a erations | Costs o | Control |~ Enhancement
| Action bg |
Person responsble - —

PannerGp (0011 /[3460) UG NON MINING EQP

Mnwkctr [FIZUTOS |/ [3460] F1ULTRASONIC T Costs o |
PMACtType (AGP AUTO GENERA_
systCond. ||

Dates

Bscstat  [09.05.2019) Prioriy [3 - Standard - (]

Bascfn.  [05.05.2019) Revison |

JCB 4XC BACKHOE LOADER s
'BACGHOE LOADER 428F g
i
g 1 Motk dates
Malf.start 11,02,201% [areakd
MalfEnd Breakdown dur. 0,00 u
“r

Gambar 4.8 Mengakses event log melalui tombol action log

7. Hasil dalam mengakses action log adalah daftar riwayat
suatu Maintenance Order berbentuk event log seperti

dibawah ini seperti Gambar 4.9.

EA 0g x
Order: 400002287531
Created By 11020180326 Created On: 26.03.2018
Date 7|Tme 7 Changed By 7 | subobject 7 changed Field “ Field contents (new)/(old)
09.05.2019  14:10:07 MUHAMMAD AKBAR KADYANTO Order Status Technically completed -
Reset:  Released -
Confirmed
Description 1000/2000 HR NDT TEST BACK

Obiect ID of the Work Center FIZUT04

UGUTLL

Operation 0010 Activity Type ROMOOL

ENGO02

Company Code 1460

Obiect ID of the resource  FIZUT04

UGUTLL
03.052019 16:35:58 YACOB BATTO Order Basic finsh date 09.05.2019
31122019
Basic Start Date 09.05.2019
31.12.2019
11.02.2019  15:19:18 Basic finsh date 31122019
04.02.2019
Basic Start Date 31122019
04.02.2019

> “«

1000/2000 HR NDT TEST BACK

»

]

Gambar 4.9 Event log dalam tabel action log
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4.4. Hasil Pengambilan Data

Setelah dilakukan pengambilan data kualitatif dan
kuantitatif, didapatkan data-data yang dapat digunakan dalam
analisis tahap selanjutnya.

4.4.1.

Hasil Data Kualitatif

Pada penggalian data kualitatif yang diambil melalui proses
wawancara, observasi dan analisis dokumen didapatkan hasil
sebagai berikut:

a.

46

Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa

proses maintenance yang dijalankan di perusahaan

secara umum adalah sebagai berikut:

1. Tugas pokok pada departemen reliability centered
maintenance adalah melakukan preventive
maintenance dimana melakukan perawatan
pencegahan terhadap equipment agar tidak terjadi
kerusakan secara tiba-tiba terhadap equipment.

2. Terdapat empat macam teknologi terkait
pembagian  maintenance pada departemen
reliability centered maintenance yaitu tribology,
vibration, infrared dan ndt.

3. Terdapat dua macam pengelompokan equipment
yaitu fix plant yaitu equipment pabrik yang tetap
dan tidak bergerak sehingga statis dan mobile
equipment yaitu equipment yang bergerak dinamis.

4. Permasalahan yang utama terutama pada mobile
equipment yaitu siklus dari Maintenance Order
yang melebihi waktu standar yaitu tujuh hari serta
terdapat penyimpangan pada role pengguna SAP
sehingga perubahan terhadap status Maintenance
Order dilakukan oleh orang diluar departemen
Reliability Centered Maintenance.

Proses Bisnis Maintenance

Berdasarkan hadil wawancara dan dokumen-dokumen

terkait proses maintenance yang dijalankan di

perusahaan didapatkan beberapa informasi sebagai

berikut:



ok~ w

10.

11.

12.

13.

Sistem SAP secara otomatis menghasilkan
Maintenance Order berdasarkan Maintenance Plan
rutin yang berisi Equipment, Sampling Point,
Technology serta Frequency

Ketika Maintenace Order sudah ada, lalu
didistribusikan ke setiap teknisi agar dapat bekerja
sesuai dengan rencana

Teknisi Mengumpulkan data

Teknisi menganalisis data yang dikumpulkan

Jika tidak diperlukan tindakan lebih lanjut maka
proses selesai

Jika perlu maka dibuat MO Baru untuk proses
perbaikannya

Teknisi membuat Laporan terkait hasil temuan lalu
didistribusikan kepada pemilik equipment

Setelah didistribusikan akan diberi pilihan jika
equipment perlu dimonitor lebih lanjut atau tidak,
jika iya maka akan dibuat MO baru untuk
mengambil dan mengumpulkan data sebelum
dilakukan penggantian

Jika tidak maka pemilik langsung melakukan
perbaikan atau penggantian terhadap equipment
Teknisi dari RCM melakukan evaluasi terhadap
perbaikan yang dilakukan apakah sudah sesuai atau
belum

Teknisi membuat laporan terkait evaluasi hasil
perbaikan lalu didistribusikan kepada pemilik
equipment.

Jika hasil sudah sesuai ekspektasi maka pekerjaan
selesai

Jika belum maka data akan ditinjau kembali apakah
memerlukan perawatan ulang atau tidak.

4.4.2. Hasil Data Kuantitatif

Setelah melakukan proses ekstraksi data terhadap seluruh
informasi terkait seluruh maintenance order dan action log dari
rangkaian flow maintenance dari tabel SAP maka diharapkan
proses model yang dihasilkan dapat sesuai. Maka sebelum
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dilakukan pengolahan data terhadap data yang telah di ekstraksi,
perlu dilakukan penggabungan antara informasi keseluruhan
maintenance order dan action log menjadi sebuah dokumen
event log yang siap diolah.

Untuk tahap awal dilakukan penentuan atribut dari
informasi  keseluruhan maintenance order yang dapat
membantu process mining, kolom-kolom hasil ekstraksi
terhadap informasi keseluruhan maintenance order tersebut
diantaranya:

e Plant work center
Company Code
Entered by
Main work center
MaintActivityType
Room
Description of functional location
Control key
Location
Maintenance plant
Functional Location
User Status
Oper. System Status
Operation User Status
Operation Plant
Currency
Maintenance item
Maintenance Plan
Sort field
Order
Description
Operation/Activity
Operation short text
Operation WorkCenter
Normal duration
Order Type
Priority text
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Dari

Equipment
Description
Notification

of Technical Object

System status
Actual work

Unit for work
Confirmation

seluruh kolom-kolom hasil ekstraksi maka akan

dipakai beberapa kolom yang mendukung proses selanjutnya,
yaitu diantaranya:

Order

Atribut Order merupakan id dari setiap maintenance
order yang membedakan antar maintenance order
seperti Gambar 4.10.

A CH Cl
Order Description Opera
tion/A
ctivity
"400002111546 | 730398 INSPECTION BOOM, NDT AND TEST LOA'0010
"400002340770 | NDT & RETORQUE BOLTS 740160 0010
’400002390942 500 HR NDT TEST GETMAN 730054 0010
"400002403615 || 500 HR NDT TELEHANDLER&MANBASKET 7303110010
"400002432142 | 500 HR NDT TEST GETMAN 730153 0010
"400002499281 || 500 HR NDT TEST GETMAN (R) 730172 0010
"400002516098 | 500 HR NDT TEST GETMAN 730118 0010
’400002516170 {500 HR NDT TEST GETMAN 730487 0010
"400002520008 || NDT & RETORQUE BOLTS BASE BOOM 740092 0010
"400002540059 J 500 HR NDT TEST GETMAN 730289 0010
"400002544136 | 500 HR NDT TEST GETIMAN 730269 0010
"400002548723 | 1000 HR NDT TEST GETMAN 730173 0010
"400002557914 | 500 HR NDT TEST GETIMAN 730370 0010
"400002563316 | 500 HR NDT TEST GETMAN 730107 0010
"400002585450 | 500 HR NDT TEST BOOM & MANBASKET 730524 0010
:400002593714 500 HR NDT TEST GETMAN 730331 :0010

Description

Gambar 4.10 Atribut Order‘

Atribut Description merupakan penjelasan dari jenis
pemeliharaan dan equipment yang dilakukan proses
pemeliharaan seperti Gambar 4.11.
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CG o Cl

Order Description pera

on/A

tivity

"400002111546 | 730398 INSPECTION BOOM, NDT AND TEST LOAO10
"400002340770 | NDT & RETORQUE BOLTS 740160 010
"400002390942 | 500 HR NDT TEST GETMAN 730054 010
"400002403615 || 500 HR NDT TELEHANDLER&MANBASKET 73031(p010
"400002432142 || 500 HR NDT TEST GETMAN 730153 010
"400002499281 | 500 HR NDT TEST GETMAN (R) 730172 010
"400002516098 | 500 HR NDT TEST GETMAN 730118 010
"400002516170 || 500 HR NDT TEST GETMAN 730487 010
"400002520008 | NDT & RETORQUE BOLTS BASE BOOM 740092 010
"400002540059 | 500 HR NDT TEST GETMAN 730289 010
"400002544136 || 500 HR NDT TEST GETMAN 730269 010
"400002548723 || 1000 HR NDT TEST GETMAN 730173 010
400002557914 | 500 HR NDT TEST GETMAN 730370 010
"400002563316 || 500 HR NDT TEST GETMAN 730107 010
"400002585450 || 500 HR NDT TEST BOOM & MANBASKET 730524 010
:400002593714 500 HR NDT TEST GETMAN 730331 010

Gambar 4.11 Atribut Description

e  Operation WorkCenter
Atribut Operation WorkCenter merupakan identitas
WorkCenter yang melakukan proses pemeliharaan
seperti Gambar 4.12.

= CK CcL
Operation short text Operation Norm
WorkCen (@l
ter Murati
n
INSPECTION BOOM, NDT AND TEST LOAD FIZUTO6 1.0
NDT & RETORQUE PEDESTAL BOLTS 740160 | FIZUT06 7.0
500 HR NDT TEST BOOM & MANBASKET FIZUTO6 2.0
500 HR NDT TELEHANDLER / MANITOU FIZUTO5 2.0
500 HR NDT TEST BOOM & MANBASKET FIZUTO5 20
500 HR NDT TEST GETMAN (R) FIZUTOS 20
500 HR NDT TEST BOOM & MANBASKET FIZUTO05 20
500 HR NDT TEST BOOM & MANBASKET FIZUTO6 20
NDT & RETORQUE BOLTS BASE BOOM PEDESTE FIZUT06 7.0
500 HR NDT TEST BOOM & MANBASKET FIZUTOS 2.0
500 HR NDT TEST BOOM & MANBASKET FIZUT05 20
500 HR NDT TEST BOOM & MANBASKET FIZUTO6 2.0
500 HR NDT TEST BOOM & MANBASKET FIZUTO6 2.0
NN HD MOT TEQST RNNRM 2 MAKMRASKET o A a2 n

Gambar 4.12 Atribut Operation WorkCenter

Setelah melakukan filter terhadap atribut yang akan dipakai,
maka dilakukan identifikasi atribut pada action log yang dapat
dipakai dalam pembuatan event log maintenance order. Data
action log yang diperoleh dari hasil ekstraksi antara satu dengan
lainnya memiliki perbedaan, dan tidak seluruhnya sesuai
dengan kebutuhan process mining. Berikut adalah atribut yang
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akan digunakan pada setiap file action log hasil ekstraksi, yaitu
diantaranya:

1. Create Maintenance Order
Pada proses ini dibutuhkan atribut ini adalah:
e Order
e Order Create Date
e Order Create Time
e Create By

2. Release Maintenance Order
Pada proses ini dibutuhkan atribut ini adalah:
e Order
e Release Date
e Release Time
e Release By

3. Confirm Maintenance Order
Pada proses ini dibutuhkan atribut ini adalah:
e Order
e Confirm Date
e Confirm Time
¢ Confirm By

4. Technical Comple
Pada proses ini dibutuhkan atribut ini adalah:
e Order
e Technical Complete Date
e Technical Complete Time
e Complete By
Setelah penentuan atribut yang diperlukan, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan strukturisasi
data per activity sehingga dapat dikelompokkan setiap
proses yang berjalan seperti Gambar 4.13.

51



1 400002111546 730398 INSPECTION BOOM, NOT AND TEST LOA FIZUTO6  17.11.201 09:49:48 PURWANTO PURWANTO 17.11.2017 09:49:48 Create MO
| 400002111546 730398 INSPECTION BOOM, NDTANDTESTLOA  FIZUTOS  17.11.201 09:50:47 PURWANTO PURWANTO 17.11.2017 09:50:47 Release MO
1400002111546 730398 INSPECTION BOOM, NOTAND TESTLOA  FIZUTO6  12.01.201 08:46:06 MUHAMMAD AKBAR KADYANTO :06 Confirm MO
| 400002111546 730398 INSPECTION BOOM, NDT AND TEST LOA FIZUTO6  12.01.201 08:46:37 MUHAMMAD AKBAR KADYANTO :37 Technical Complete
400002287531 1000/2000 HR NOT TEST BACKHOE 110180 FIZUTO4  26.03.201 23:50:44 Background Job Administrator :44 Create MO
400002287531 1000/2000 HR NDT TEST BACKHOE 110180 FIZUTO4 11.02.201 13:11:05 YACOB BATTO 05 Release MO
| 400002287531 1000/2000 HR NDT TEST BACKHOE 110180 FIZUTO4  09.05.201 13:57:05 MUHAMMAD AKBAR KADYANTO :05 Confirm MO
| 400002287531 1000/2000 HR NDT TEST BACKHOE 110180 FIZUTO4  09.05.201 14:10:07 MUHAMMAD AKBAR KADYANTO .07 Technical Complete
| 400002340770 NOT & RETORQUE BOLTS 740160 FIZUTO6  03.05.201 23:55:56 Background Job Administrator :56 Create MO
| 400002340770 NDT & RETORQUE BOLTS 740160 FIZUTO6  14.07.201 07:29:54 MARIANUS PABENDON 54 Release MO
| 400002340770 NDT & RETORQUE BOLTS 740160 FIZUTO6  04.04.201 09:00:18 MUHAMMAD AKBAR KADYANTO 04.04.2019 09:00:18 Confirm MO
1 400002340770 NOT & RETORQUE BOLTS 740160 FIZUTO6  04.04.201 09:03:11 MUHAMMAD AKBAR KADYANTO 04,04.2019 09:03:11 Technical Complete
400002390942 500 HR NDT TEST GETMAN 730054 FIZUTO6  07.06.201 23:18:51 Background Job Administrator 07.06.2018 23:18:51 Create MO
400002390942 500 HR NDT TEST GETMAN 730054 FIZUTO6  17.09.201 15:12:41 PURWANTO PURWANTO 17.09.2018 15:12:41 Release MO
400002390942 500 HR NDT TEST GETMAN 730054 FIZUTO6  18.01.201 08:25:02 MUSA SENOBUA 18.01.2019 08:25:02 Technical Complete
500 HR NDT ET 730310  FIZUTOS 18.06.201 00:22:41 Background Job Administrator
500 HR NDT 730310  FIZUTOS 07.12.201 17:00:53 YACOB BATTO 07.12.2018 17:00:53 Release MO
500 HR NDT 730310  FIZUTOS 17.04.201 07:14:40 MUHAMMAD AKBAR KADYANTO 17.04.2019 07:14:40 Confirm MO
| 500 HR NDT 730310  FIZUTOS 17.04.201 07:16:28 MUHAMMAD AKBAR KADYANTO 17.04.2019 07:16:28 Technical Complete
| 400002422987 MILL, BALL - 2ML13 FIZUTO1  01.07.201 15:33:06 ARIF KURNIAWAN 06 Create MO
| 400002422987 MILL BALL - 2ML13 FIZUTO1 01.07.201 15:33:56 ARIF KURNIAWAN
| 400002422987 MILL, BALL - 2ML13 FIZUTO1 31.07.201 11:19:43 MARYAM MAYAIBO 31.07.2018 11:19:43 Confirm MO
| 400002422987 MILL, BALL - 2ML13 FIZUTO1 08.05.201 13:59:02 IRIANTY SUKARNO 08.05.2019 13:59:02 Technical Complete

Gambar 4.13 Hasil Event Log

Data diatas merupakan data event log yang siap diolah
dalam process mining menggunakan aplikasi disco.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang hasil analisis dan
pembahasan dari pengumpulan serta pengolahan dari data yang
telah dilakukan.

5.1. Analisis Kualitatif

Berdasarkan pengambilan data kualitatif dengan melakukan
wawancara dan analisis dokumen, pada pelaksanaan proses
maintenance yang dijalankan oleh perusahaan terdapat ketidak
sesuaian. Salah satu ketidaksesuaian yang terjadi adalah siklus
waktu dari proses maintenance order yang melebihi waktu
standar siklus waktu maintenance order yaitu tujuh hari. Selain
itu terdapat ketidaksesuaian lainnya berupa penyimpangan role,
dimana perubahan status terhadap maintenance order
dilakukan oleh staff dari departemen Reliability Centered
Maintenance. Tetapi karena suatu alasan tertentu maka terdapat
perubahan status terhadap maintenance order pada SAP yang
dilakukan oleh staff dari departemen lainnya. Kebanyakan
permasalahan yang terjadi disebabkan karena kurangnya
kontrol terhadap maintenance order serta komunikasi antar
pihak yang berhubungan sehingga terjadi kesalahpahaman.

5.1.1. Analisis Akar Permasalahan

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dalam menggali
permasalahan kemudian dianalisis untuk menemukan akar
permasalahan dari dua masalah utama yang ditemukan dari hasil
wawancara. Analisis akar permasalahan akan dilakukan dengan
membuat fishbone diagram. Namun sebelum melakukan
pembuatan fishbone diagram, terdapat beberapa langkah yang
harus dilakukan yaitu:

1. Transkripsi hasil wawancara, yaitu menuliskan kembali
hasil wawancara yang telah dilakukan. Hasil rekaman
wawancara dengan informan kemudian dituliskan
kembali untuk dapat lebih memahami topik yang
dibahas seputar wawancara dan juga digunakan sebagai
dokumentasi bahwa telah melakukan wawancara.
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2. Mencari kesamaan faktor atau penyebab permasalahan,
hal ini dilakukan untuk mencari benang merah dari
permasalah yang telah dipaparkan oleh kedua informan
dari departemen vyang berbeda. Sehingga dapat
disimpulkan masalah utama apa saja yang harus
ditangani.

3. Membuat fishbone diagram. Fishbone diagram
merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk
menggambarkan akar dari permasalahan yang terjadi.
Pada tugas akhir ini penyebab-penyebab dari
permasalahan dikelompokkan berdasarkan kategorisasi
untuk cause-effect analysis yaitu equipment, process,
people, materials, environment serta management.
Akar dari permasalahan maintenance yang dilakukan
oleh perusahaan merupakan permasalahan yang
berkaitan dengan waktu dari siklus Maintenance Order.
Dengan adanya data yang sudah tersedia pada sistem
SAP yang telah digunakan di perusahaan maka dari itu
dapat dilakukan Analisa terkait waktu pelaksanaan
pengadaan dengan menggunakan teknik process
mining.

5.1.2. Fishbone Diagram

Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan dua permasalahan
utama pada proses maintenance di perusahaan sehingga
diperlukan dua fishbone diagram untuk menjelaskan akar dari
permasalahan tersebut. Setelah itu dilakukan analisis untuk
menemukan akar dari permasalahan tersebut

1. Siklus Maintenance Order Panjang
Akar permasalahan pada Gambar 5.1 dibuat dengan
menggunakan kode agar lebih mudah dibaca.
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Peopls

LCTPZ

LCTP1.1—LCTP1

LCTP 41 —LCTP 4

LCTE 2

Materials

LCTR 3 LCTM A—LCTM 1.1
LCTM 21

LcTM 2.2~ LETM2

LCTE1

LCTE 3

Environment

Gambar 5.1 Fishbone Siklus MO Panjang
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Keterangan dari kode pada akar permasalahan fishbone
terdapat Tabel 5.1 pada .

Tabel 5.1 Siklus MO Panjang

Kelompok Kode Akar Keteranaan
Masalah Permasalahan g
LCTP 1 Tidak te_rs_edla
teknisi
LCTP 1.1 Teknisi sedang tidak
masuk
LCTP 2 Kekuranga_n _jumlah
teknisi
People LCTP 3 Pekerjaan duplikat
LCTP 4 Miskomunikasi
antar karyawan
Jarak yang jauh
LCTP 4.1 antara user SAP
dengan teknisi
LCTM 1 Equlpment_ tidak
tersedia
LCTM 1.1 Equipment sex_jang
beroperasi
Equipment tidak
Materials LCTM 2 dalam posisi
running
LCTM 2.1 Sedz_ang proses
maintenance
Sedang proses
LCTM 2.2 pemasangan
accelerometer
Perpindahan
LCTE 1 tanggung jawab
Environment antar departemen
LCTE 2 Keadaan tidak aman
LCTE 3 Banjir/Air pasang




Dari Tabel 5.1 diketahui bahwa terdapat 3 jenis
kelompok akar permasalahan yang menyebabkan
permasalahan material terlambat, yakni:

a.

People, akar permasalahan dikarenakan tidak
tersedianya teknisi yang dimana tidak dapat
melakukan proses maintenance seperti semestinya.
Disisi lain disebabkan oleh miskomunikasi antar
karyawan juga mengakibatkan permasalahan ini
Materials, akar permasalahan dikarenakan
equipment yang tidak berjalan atau tidak beroperasi
sehingga proses pengambilan sampel tidak dapat
berjalan.

Environment, akar permasalahan dikarenakan
kondisi lingkungan yang tidak memungkinkan
untuk pengambilan sampel seperti kondisi yang
tidak aman hingga kondisi banjir.

Penyimpangan Role
Akar permasalahan pada Gambar 5.2 dibuat dengan
menggunakan kode agar lebih mudah dibaca.
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People Materials

ROE 1
RDEZ RDM 1
DP 3 ROM 2
ROE 1
RDE 2
Environment

Gambar 5.2 Fishbone penyimpangan role



Keterangan dari kode pada akar permasalahan
fishbone terdapat pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2 Penyimpangan Role

Kelompok Kode Akar Keterandan
Masalah Permasalahan g
RDP 1 Miskomunikasi antar
departemen
RDP 2 Pemahaman pekerjaan
People kurang
Bekerja tidak
RDP 3 berdasarkan
workcenter
Tidak ada batasan
RDM 1 akses maintenance
order
Materials Pekerjaan pada
maintenance order
RDM 2 dimiliki oleh beberapa
workcenter
RDE 1 Perplnda_lhan tanggung
. jawab
Environment —
RDE 2 Transisi penggunaan
SAP

Dari Tabel 5.2 diketahui bahwa terdapat 3 jenis
kelompok akar permasalahan yang menyebabkan
permasalahan material terlambat, yakni:

a.

People, akar  permasalahan  dikarenakan
miskomunikasi serta kesalahan dalam melakukan
pekerjaan seperti pemahaman yang kurang serta
bekerja yang tidak sesuai wewenangnya.
Materials, akar permasalahan dikarenakan
pengaturan pada SAP yang tidak memberikan
batasan akses terhadap maintenance order
sehingga karyawan departemen lain dapat
mengakses dengan bebas.

Environment, akar permasalahan dikarenakan
proses perpindahan wewenang antar departemen
serta transisi dalam penggunaan SAP.
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5.2. Tahapan Pelaksanaan Process Mining
Setelah melakukan strukturisasi data maka telah terbentuk
event log yang dapat digunakan sebagai masukan untuk
membuat model pada Disco. Data yang dapat digunakan pada
Disco adalah data excel dengan ekstensi .csv. langkah-langkah
pelaksanaan pemodelan dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
1. Langkah pertama adalah dengan memasukan file excel
yang telah dibuat sebelumnya dengan ekstensi .csv ke

dalam Disco. Langkah yang dilakukan adalah:

a. Kilik icon open file seperti Gambar 5.3 untuk
memasukkan file dengan ekstensi .csv.

@ Disco - New project

[ ]

i

Gambar 5.3 Klik icon open file pada Disco

b. Selanjutnya pilih file yang akan digunakan sebagai
masukan untuk pembuatan model seperti Gambar
5.4, kemudian klik Open.

|£| Open file...

Look in: ‘

¥

Quick access

Desktop
m

Libraries

X
Disco \/| G ¥ E-

Name - Date modified Type
CSV-FIZUT03 11/30/2019 7:00 AM File fold
CSV-FIZUT04 11/30/2019 7:10 AM File fold
CSV-FIZUT05-06 11/30/2019 2:05 PM File fold
CSV-FIZUTO7 11/30/2019 7:16 AM File fold
FIZUTO1 11/20/2019 &:43 AM File fold

@ Bookl.csv 11/15/2019 7:20 AM Microso

ikt _

@ Event Log Siap Olah.csv 11/30/2019 3:37 PM Microso

Event Log Universal.xlsx 11/30/2019 9:27 AM Microso

FIZIRO1-04.xls 11/19/2019 4:27 PM Microso

FIZUTO1.xlsx 11/27/2019 9:14 AM Microso

Y 07T e 11000010 G5 AN Mirenen

>

Fils name [EventLog Siap Olah.csv ~] T

Files oftype: AllFiles (") v Cancel
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2. Selanjutnya adalah menetapkan case id, activity,
timestamp, actor dan resource yang telah dimasukkan
kedalam aplikasi Disco seperti Gambar 5.5.

Gambar 5.5 Menetapkan komponen process mining

a. Menentukan case id dilakukan dengan memilih
kolom yang akan digunakan sebagai case id seperti
Gambar 5.6.

Order

a columnis used

DT & RETORQUE BOLTS 740160
Gambar 5.6 Menentukan Atribut Case ID

b. Menentukan activity dilakukan dengan memilih
kolom yang akan digunakan sebagai activity seperti
Gambar 5.7.

61



62

Activity

Name: | Actiity

|8 Workeenter | % Date | % Time | # Actor | @ Timestamp
LOA FlzUT06 MUHAMMAD AKBAR KADYANTO 12.01.2019 08:46:06
LOA FIZUTOG MUHAMMAD AKBAR KADYANTO 12.01.2019 08:46:37
LOA FlzUT06 PURWANTO PURWANTO 17.11.2017 09:49:48
LoA FIZUTOG PURWANTO PURWANTO 17.11.2017 09:50:47
FlzuTo4 Background Job Administrator 26.03.2018 23:50:44
FIZUTO4 MUHAMMAD AKBAR KADYANTO 09.05.2019 14:10:07
FlzuT04 MUHAMMAD AKBAR KADYANTO 09.05.2019 13:57:05
FIZUTO4 YACOB BATTO 11.02.2019 13:11:05
FIZUT06 Background Job Administrator 03.05.2018 23:55:56
FIZUTO6 MARIANUS PABENDON 14.07.2018 07:29:54
FIZUT06 MUHAMMAD AKBAR KADYANTO 04.04.2019 09:00:18
FIZUTOG MUHAMMAD AKBAR KADYANTO 04.04.2019 09:03:11 -
‘Gambar 5.7 Menentukan Atribut Activity
C.

Menentukan timestamp dilakukan dengan memilih
kolom yang akan digunakan sebagai timestamp

seperti Gambar 5.8.

Timestamp

Vorkeenter | # Date

| % Time

matches all rows.

\ # Actor

ITOG6
ITO6
ITOB
ITOG
ITo4
ITo4
T4
ITo4
ITOG
ITOG
ITOG
ITOG
ITOG
ITOG
ITOG6
ITosa

c oo
Po R b P b ho ho Ra ho Mo R R R

Gambar 5.8 Menentukan Atribut Timestamp

Untuk meyesuaikan dengan format tanggal yang
terdapat di data dapat dilakukan dengan menekan
tombol “Pattern”. Kemudian lakukan pengaturan

MUHAMMAD AKBAR KADYANTO
MUHAMMAD AKBAR KADYANTC
PURWANTO PURWANTO
PURWANTO PURWANTO
Background Job Administrator
MUHAMMAD AKBAR KADYANTO
MUHAMMAD AKBAR KADYANTO
YACOB BATTO

Background Job Administrator
MARIANUS PABENDON
MUHAMMAD AKBAR KADYANTO
MUHAMMAD AKBAR KADYANTO
Background Job Administrator
MUSA SENOBUA

PURWANTO PURWANTO
Backaground Job Administrator

seperti Gambar 5.9.




Set timestamp pattern

Configure the timestamp pattern used to extract imestamps from the "Timestamp™

column. Enter the timestamp pattern to be used below, or select a predefined
timestamp pattern, and see how it fits the values in your column.

y - ear
IF'attern: |dd.m.my HH:mm: ss |I M - Month in year

Presets. [ custom..

Matching preview:

Pattern legend:

d - Day in month

H - Hour in day {0 - 23)
i m - Minute in hour

12.01.2019 08:46:06
12.01.2019 08:46:37

17.11.2017 09:49:48
17.11.2017 09:50:47

17 Nov 2017
7 MNov 2017, 09:

26.03.2018 23:50:44
09.05.2019 14:10:07

Gambar 5.9 Menentukan Timestamp Pattern

(000 ms)
441007 NN mel

Jika pattern telah seluruhnya sesuai dengan data
yang ada maka terdapat pemberitahuan “matched
100% in sample”. Kemudian klik tombol “Use
Pattern” untuk melanjutkan.
Menentukan actor dilakukan dengan memilih

kolom yang akan digunakan sebagai actor seperti

Gambar 5.10.

Resource

Gamba

118

r 5.10 Menetukan Atribut Actor

Mame: | Actor

W Actor

MUHAMMAD AKBAR K 0

MUHAMMAD AKBAR KADYANTO
TO

ackground Job Admi
MUHAMMAD AKBAR KADYANTO
MUHAMMAD AKBAR. KADYANTO
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€.

f.

Menentukan workcenter dilakukan dengan memilih
kolom yang akan digunakan sebagai workcenter

seperti Gambar 5.11.

| 0 Warkcenter
FIZUTOG
FIZUTO0B

FIZUT06
FIZUT06

FIZUT04

FIZUT04

FIZUT04 9
FIZUT04 9
FIZUT06 8
FIZUT06 8
FIZUT06 9
FIZUT06 9
FIZUT06 _ 8

Gambar 5.11 Menentukan Atribut Workcenter

231851

Menentukan  Description dilakukan  dengan
memilih kolom yang akan digunakan sebagai
Description seperti Gambar 5.12.

D Workcenter | 3 Date
FIZUTOG 12.01.20
FIZUTOG
FIZUT0G
FIZUTOG
FIZUT04
FIZUTO4
FIZUTO4
FIZUTO4
FIZUT08
FIZUTOG
FIZUTOG
FIZUTOE
FIZUT0G
FIZUTOG

n Atribut Déscfiption 7

3. Data siap dijalankan pada Disco. Kemudian klik “Start
import” seperti Gambar 5.13 dan tunggu keluaran
model yang dihasilkan oleh Disco.

64



& Readyto startimport. Startimport

Gambar 5.13 Start Import

Hasil output tersebut dapat memberikan ringkasan
informasi mengenai bagaimana aktivitas pada proses
pemeliharaan yang dijalankan. Hasil tersebut juga akan
menjadi bahan analisis yang diperlukan.

5.3. Hasil Process Mining

Process mining menghasilkan model proses bisnis yang
dibuat berdasarkan analisis event log yang diolah menggunakan
aplikasi disco. Hasil dari process mining adalah sebagai berikut.

5.3.1. Informasi Event Log

Berdasarkan process mining dengan jumlah nilai input

sebesar 2210 log, didapatkan informasi sebagai berikut:

1. Jumlah log yang merupakan input dalam process
mining adalah sejumlah 2211 log.

2. Jumlah case yang berjalan dari proses Create MO ke
proses Release MO adalah sejumlah 2027.

3. Jumlah case yang berjalan dari proses Release MO ke
proses Confirm MO adalah sejumlah 1611.

4. Jumlah case yang berjalan dari proses Confirm MO ke
proses Technical Complete adalah sejumlah 1610.

5. Terdapat 369 case yang berjalan dari proses Release
MO langsung menuju Technical Complete.

6. Terdapat 45 case yang berjalan ke proses Technical
Complete terlebih dahulu lalu menuju proses Confirm
MO.

7. Terdapat 184 case yang berakhir setelah melakukan
proses Create MO.

8. Terdapat 47 case yang berakhir setelah melakukan
proses Release MO.

9. Terdapat 46 case yang berakhir setelah melakukan
proses Confirm MO.

10. Terdapat 1934 case yang berakhir setelah melakukan
proses Technical Complete.
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11. Jumlah log yang merupakan output hingga proses
terakhir adalah sejumlah 1934 log.

12. Terdapat 6 macam variant model proses bisnis yang
dihasilkan dari process mining.

5.3.2. Informasi Statistik Disco

Berdasarkan process mining terdapat beberapa informasi
statistik yang didapatkan dari aplikasi Disco. Beberapa
informasi statistik tersebut diantaranya adalah:

1. Case Duration

Gambar 5.14 Overview - Case Duration

Berdasarkan Gambar 5.14, didapatkan informasi
mengenai durasi case pada model proses bisnis yang
dihasilkan dari process mining. Dari data di atas,
didapatkan informasi bahwa rata-rata dari case duration
yaitu selama 33 hari.

2. Activity

Activity | & Frequency | Retative frequency
Create IO 2211 26.08%
Release MO 2027 2575%
Technical Complete 1979 25.14%
Confirm MO 1656 21.03%

Gambar 5.15 Overview - Activity

Berdasarkan Gambar 5.15, didapatkan informasi
mengenai grafik batang dan garis yang menunjukan
akumulasi dan frekuensi dimana mencangkup seluruh
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proses mulai dari Create MO, Release MO, Confirm
MO dan Technical Complete dimana total case
sebanyak 2211.

Resource

Resource
MUHAMMAD AKBAR KADYANTO 3523 4475%
Background Job Administrator 1218 15.47%
IRIANTY SUKARNO 971 1233%
Simon Lolo 392 498%
ARIF KURNIAWAN 311 395%
ERSKIN SALAMUK 266 338%
DEVRY DENANTHA 125 159%
YULITASENAMENDILA 14 145%
VACOBBATTO 08 137%
MARIANUS PABENDON 86 1.09%
MUSA SENOBUA 67 0.85%
SOFYAN ROSADI 63 08%

Gambar 5.16 Overview - Resource

Berdasarkan Gambar 5.16, didapatkan informasi
mengenai statistik dari penggunaan resource pada
setiap case yang berjalan. Grafik batang menunjukan
banyaknya frekuensi resource sedangkan garis
menunjukan  akumulasi  penggunaan  resource.
Didapatkan informasi bahwa resource dengan frekuensi
tertinggi yaitu MUHAMMAD AKBAR KADYANTO,
Background Jobs Administrator dan IRIANTY
SUKARNO. Resource MUHAMMAD AKBAR
KADYANTO dan IRIANTY SUKARNO merupakan
pekerja yang merupakan pengguna dari sistem SAP.
Sedangkan resource Bacground Jobs Administrator
merupakan sistem yang secara otomatis memproduksi
MO.

Workcenter
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LIRETEEOM Firstin case 8) | Lastin case () |

Valug | & Frequency | Relative frenuency

FIZUTO6 3142 3991%
FIZUT0S 1387 17.62%
FIZUTO1 1232 1565%
FIZUT04. 620 7.00%
FIZUTO7 527  6.69%
FIZBELT 499 6.34%
FIZUT02 304 386%
FIZUT03 153 194%

Gambar 5.17 Overview - Workcenter

Berdasarkan Gambar 5.17, didapatkan informasi
berupa grafik batang dan garis yang berisi frekuensi dari
workcenter yang bekerja pada proses pemeliharaan ini.
Didapatkan informasi jika workcenter FIZUT06
merupakan workcenter dengan jumlah pekerjaan
terbanyak dibandingkan workcenter lainnya.

5.3.3. Model Proses Bisnis Event Log

Setelah  mendapatkan  informasi-informasi  terkait
penggalian proses berdasarkan event log, berikut merupakan
rincian case dari model proses bisnis hasil analisisi event log.
Rincian tersebut dijelaskan pada Gambar 5.18.
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Variants (f)

B Variant 1
&I 1610 cases (T2.82%) >
«  Variant 2
Wy e >
324 cases (14.85%)
«  Variant 3
W L >
184 cases (B.32%)
B Variant 4
&I 47 cases (2.13%) }
B Varant5
&I 45 cases (2.04%) }
. \ariant 6
L N >

1 case (0.05%)
Gambar 5.18 Complete Log - Cases

Dari Gambar 5.18 dapat diketahui bahwa terdapat 2211
complete log dengan rincian Variant 1 yaitu case normal
sebanyak 1610, Variant 2 yaitu case dimana proses Confirm
MO tidak dilakukan pada proses pemeliharaan sebanyak 324
case, Variant 3 yaitu case dimana proses yang berjalan hanya
Create MO dan proses selanjutnya tidak dijalankan sebanyak
184 case, Variant 4 yaitu case dimana proses yang berjalan
adalah Create MO dan Release MO dan proses selanjutnya tidak
dijalankan sebanyak 47 case, Variant 5 yaitu case yang dimana
proses Technical Complete lebih dulu berjalan lalu proses
Confirm MO sebanyak 45 case, dan Variant 6 yaitu case dimana
proses yang berjalan adalah Create MO, Release MO dan
Confirm MO tanpa melakukan Technical Complete sebanyak 1
case.

Hasil Pemodelan dengan aplikasi Disco memperoleh model
proses pemeliharaan yang dilakukan oleh PT. Freeport
Indonesia dimana ditampilkan dengan detail activity 100% dan
path 0% seperti Gambar 5.19.
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Confirm MO

1,656

Gambar 5.19 Model Penggalian Proses (1)

Pada model pada Gambar 5.19 dapat diketahui terdapat
2211 log yang masuk dan 1934 log yang keluar. Kondisi seperti
ini terjadi karena terdapat beberapa variant dalam proses bisnis
serta beberapa case tidak berakhir pada proses Technical
Complete._Alur proses yang dilakukan adalah Create MO,
Release MO, Confirm MO dan Technical Complete.
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Creata MO

2,211

Confirm MO

1,658

Gambar 5.20 Model Penggalian Proses (2)

Pada Gambar 5.20 model proses bisnis di atas ditampilkan
dengan detail frekuensi activity 100% dan path 100%. Maksud
dari detail activity 100% vyaitu seluruh aktivitas yang
berlangsung ditampilkan secara keseluruhan pada model. Dan
path 100% menunjukkan bahwa jalur model yang ditampilkan
adalah keseluruhan jalur proses pengadaan berdasarkan event
log.
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5.3.4. Model Performance Activity

Tachnical Complata
=Am

(=

Gambar 5.21 Model Penggalian Proses (3)

Dari Gambar 5.21 hasil pemodelan proses bisnis dengan
detail performance activity 100% dan path 100%. Ketebalan
panah pada setiap proses meunjukkan semakin tebal dan
berwarna merah maka aktivitas yang berlangsung semakin
lama.

5.3.5. Durasi Model Proses Bisnis

Dari model yang dihasilkan oleh process mining dapat
diketahui informasi terkait waktu dari 2211 log yang dijadikan
nilai input pada pembuatan model, secara rinci dapat dilihat
pada Tabel 5.3.
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Tabel 5.3 Perbandingan durasi antar proses

Proses Min. Maks. Rata-Rata
Durasi Durasi Durasi

Create MO — Release | Instant 45.9 Minggu | 21.5 Hari

MO

Release MO - | Instant 13.8 Bulan 8.6 Hari

Confirm MO

Confirm MO  — | Instant 40.2 Minggu | 38.6 Hari

Technical Complete

Release =~ MO  — | Instant 38 Minggu 36.3 Hari

Technical Complete

Technical Complete — | 20 Detik 5.8 Hari 30.5 Jam

Confirm MO

5.4. Analisis Kuantitatif

Pada Analisis Kuantitatif akan dilakukan analisis
berdasarkan hasil yang didapatkan dari pembuatan model proses
bisnis menggunakan process mining. Analisis kuantitatif akan
meliputi analisis proses bisnis, analisis waktu sisklus dari
pelaksanaan maintenance order serta analisis resource sebagai
aktor pengguna SAP Plant Maintenance pada perusahaan.

5.4.1. Analisis Proses Bisnis

“ariants (6) Cases (1610)

@ Complete log > 400002111546

All cases (2211) 4 eve

ol I
fa L > IR
fa L o i s
B G > W SDIEEET 1
lﬁl iagigz -:5:.04%;. > il i[ggn:fdgdzljﬁ > U
fa S > i AT

Gambar 5.22 Variant 1
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Pada analisis proses bisnis dilakukan melalui process
mining digambarkan dalam 6 Variant dimana proses yang sesuai
digambarkan dengan Variant 1. Dari 2211 log yang masuk dan
telah dimodelkan seperti pada Gambar 5.22, diketahui terdapat
1610 cases yang prosesnya sesuai dengan prosedur
pemeliharaan yang ada di perusahaan. Diketahui bahwa proses
yang dilakukan yaitu Create MO, Release MO, Confirm MO
dan Technical Complete. Dimana masing-masing melakukan
satu kali proses seperti pada Gambar 5.23.

Dari 23502 cases atau homor PO yang digunakan, terdapat
14102 cases yang prosesnya sesuai dengan proses bisnis
ekspektasi yaitu pada Variant 1 seperti Gambar 5.23.

Ii] 400002111546

Case with 4 events

| Activity | Resource | Date | Time | Description
Create MO PURWANTO PURWANTO 17112017 09:49:48 730398 INSPECTION BOOM, NL
Release MO PURWANTO PURWANTO 17.11.2017  09:50:47 720308 INSPECTION BOOM, NL
Caonfirm MO MUHAMMAD AKBAR KADYANTO 12012019 0846:06 730398 INSPECTION BOOM, NI
Technical Complete  MUHAMMAD AKBAR KADYANTO 12012019  08:46:37 730398 INSPECTION BOOM, NL

Gambar 5.23 Penjelasan Variant 1

[ | =

Grafik pada Gambar 5.23 menunjukkan lama pelaksanaan
proses untuk sumbu X (horizontal) dan jumlah case yang
sedang berlangsung untuk sumbu Y (vertikal).

1. Variant 2 (Tidak Sesuai)

Variant ini merupakan variant dengan alur case
pelaksanaan proses penjualan tidak sesuai dengan
proses bisnis sesungguhnya. Dari 2211 case, terdapat
324 case yang termasuk pada variant ini seperti pada
Gambar 5.24.
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Variants (8)

Cases (324)

@ E_:omplet.elng

All cases (2211)

UL, > DRSS

B T, > T

W ml,, o W e

U CImEL > e
L, e

Gambar 5.24 Variant 2

Alur proses bisnis penjualan pada variant ini yaitu tidak
dilakukannya proses Confirm MO setelah proses
Release MO seperti tertera pada Gambar 5.25. Kondisi
ini terjadi karena kurangnya kontrol terhadap
maintenance order sehingga setelah melakukan proses
pemeliharaan tidak melakukan konfirmasi terlebih
dahulu. Dampak dari variant ini adalah tidak tercatat
proses pemeliharaan yang dilakukan oleh teknisi
sehingga tidak memiliki riwayat untuk proses
pemeliharaan berikutnya.

| Activity | Resource

1 | Create MO Background Job Administrator
2 | Release MO PURWANTO PURWANTO
3 | Technical Complete  MUSA SENOBUA

Gambar 5.25 Penjelasan Variant 2

Variant 3 (Tidak Sesuai)

Variant ini merupakan variant dengan alur case
pelaksanaan proses penjualan tidak sesuai dengan
proses bisnis sesungguhnya. Dari 2211 case, terdapat
184 case yang termasuk pada variant ini seperti pada
Gambar 5.26.

75



76

“ariants (&) Cases (184)

@ Complete log
All cases (2211)

B, o WD

L

L

L

LI L

R
Gambar 5.26 Variant 3

Alur proses bisnis penjualan pada variant ini yaitu
proses hanya berjalan sampai Create MO saja sehingga
tidak ada proses selanjutnya seperti tertera pada
Gambar 5.27. Kondisi ini terjadi karena proses
pemeliharaan tidak dilakukan sehingga tidak dapat
berlanjut ke proses selanjutnya. Dampak dari variant ini
adalah equipment tidak dilakukan proses pemeliharaan
sehingga memungkinkan terjadinya kerusakan serius
pada equipment perusahaan.

|Activity | Resource
1 | Create MO PURWANTO PURWANTO

Gambar 5.27 Penjelasan Variant 3

Variant 4 (Tidak Sesuai)

Variant ini merupakan variant dengan alur case
pelaksanaan proses penjualan tidak sesuai dengan
proses bisnis sesungguhnya. Dari 2211 case, terdapat
47 case yang termasuk pada variant ini seperti pada
Gambar 5.28.




Wariants (&) Cases (47)

@ Complete log 400002742971

All cases (2211) 2 events

X i 0000278210
lfil Variant 1 > |i| 400002782105 >

1610 cases (F2.82%) 2 events

. iant 2 0000280537
l?il Wariant 2 > |i| 400002805378 >

324 cases (14.65%) 2 events

s Wariant 3 400002805379
i 184 cases (8.32%) > I >

2 events

o
. Variant 5 400002805384
lﬁl 45 cases(2.04%) ) Iil 2 events )
. Variant 6 400002817249
Iﬁl 1 case (0.05%) > Iil 2 events >
Gambar 5.28 Variant 4

Alur proses bisnis penjualan pada variant ini yaitu
proses hanya berjalan sampai proses Release MO.
Kondisi ini terjadi karena proses pemeliharaan tidak
dilakukan seperti Gambar 5.29. Dampak dari variant ini
yaitu tidak dilakukannya proses pemeliharaan sehingga
memungkinkan terjadinya kerusakan serius pada
equipment perusahaan.

| Activity | Resource |
1 | Create MO MUHAMMAD AKBAR KADYANTO
2 |Release MO MUHAMMAD AKBAR KADYANTO

Gambar 5.29 Penjelasan Variant 4

Variant 5 (Tidak Sesuai)

Variant ini merupakan variant dengan alur case
pelaksanaan proses penjualan tidak sesuai dengan
proses bisnis sesungguhnya. Dari 2211 case, terdapat
45 case yang termasuk pada variant ini seperti pada
Gambar 5.30.
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Variants (G} Cases (45)

@ Complete log
All cases (2211)

fa L, o ST

fa L > T

fa L, o WIS

fa UL > SR

e

fa VIEL > EEES
Gambar 5.30 Variant 5

Alur proses bisnis penjualan pada variant ini yaitu
proses yang dilakukan adalah Technical Complete
terlebih dahulu lalu Confirmation MO sehingga
maintenance order ditutup terlebih dahulu lalu
dikonfirmasi seperti tertera pada Gambar 5.31. Kondisi
ini terjadi karena kurangnya kontrol terhadap
maintenance order sehingga planner menutup terlebih
dahulu sebelum dilakukan konfirmasi.

|Activity | Resource
1 | Create MO Background Job Administrator
2 |Release MO PELTOM PROMIKHA
3 |Technical Complete MUHAMMAD AKBAR KADYANTO
4 | Confirm MO MUHAMMAD AKBAR KADYANTO

Gambar 5.31 Penjelasan Variant 5

Variant 6 (Tidak Sesuai)

Variant ini merupakan variant dengan alur case
pelaksanaan proses penjualan tidak sesuai dengan
proses bisnis sesungguhnya. Dari 2211 case, terdapat 1
case yang termasuk pada variant ini seperti pada
Gambar 5.32.



Variants () Cases (1)

@ Complete log |-| 400002960483
All cases (2211) 3 events

B Variant 1

&l 1610 cases (T2.82%) >

B Variant 2

&l 324 cases (14.85%) >

B Variant 3

hl 184 cases (B.32%) >

B Variant 4

hl 47 cases (2.13%) >
. Variant 5

i >

45 cases (2.04%)

“ariant B

Gambar 5.32 Variant 6

Alur proses bisnis penjualan pada variant ini yaitu tidak
dilakukannya proses Technical Complete setelah proses
Confirmation MO seperti tertera pada Gambar 5.33.
Kondisi ini terjadi karena kurangnya kontrol terhadap
maintenance order sehingga setelah melakukan proses
pemeliharaan tidak melakukan penutupan terhadap
maintenance order. Dampak dari variant ini adalah
mengganggu proses pemeliharaan berikutnya untuk
equipment yang sama karena di generate berdasarkan
maintenance plan.

| Activity | Resource
1 | Create MO MUHAMMAD AKBAR KADYANTO
2 | Release MO MUHAMMAD AKBAR KADYAMTO
3 | Confirm MO MUHAMMAD AKBAR KADYAMNTO

Gambar 5.33 Penjelasan Variant 6

5.4.2. Analisis Waktu Siklus Maintenance Order

Setelah melakukan analisis terhadap kecocokan alur model
yang dihasilkan melalui process mining dengan Disco,
selanjutnya akan dilihat seberapa berpengaruh variant yang
tidak sesuai ekspektasi tersebut terhadap lama siklus
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maintenance order pada setiap proses pemeliharaan equipment
secara mendetil seperti pada Tabel 5.4.

Dalam melakukan perbandingannya, setiap jenis variant
akan dibandingkan dengan standar yang ditetapkan oleh
perusahaan.  Perusahaan  menetapkan  standar  setiap
maintenance order diberikan waktu siklus maksimal 7 hari
setelah dibuat menjadi sebuah maintenance order.

Tabel 5.4 Perbandingan Durasi Antar Variabel

Variant Durasi Waktu Selisih dengan Standar
Perusahaan
Standar 7 Hari -

Perusahaan

) . 18 Hari 9 Jam
Variant 1 24 Hari 9 Jam (Lebih Lambat)

] . 94 Hari 19 Jam
Variant 2 101 Hari 19 Jam (Lebih Lambat)
Variant 3 0 Detik -

) . 1 Hari 16 Jam
Variant 4 8 Hari 16 Jam (Lebih Lambat)

] . 13 Hari 20 Jam
Variant 5 20 Hari 20 Jam (Lebih Lambat)

) . . 6 hari 23 Jam
Variant 6 18 Menit 49 Detik (Lebih Cepat)

Berdasarkan Tabel 5.4 di atas, 5 dari 6 variant memiliki
rata-rata waktu yang melebihi standar yang siklus maintenance
order yang ditetapkan oleh perusahaan. Bahkan, variant 1 yang
merupakan variant yang sesuai dengan proses bisnis yang
sesungguhnya masih memiliki rata-rata waktu yang melebihi
standar perusahaan.

Dalam menganalisis waktu dari siklus maintenance order,
harus diketahui proses mana yang memiliki rata-rata waktu
paling tinggi. Maka diperlukan analisis dari model performance
activity seperti Gambar 5.34.
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Gambar 5.34 Model Performance Activity (Mean Duration)

Berdasarkan model tersebut dapat dilihat bahwa beberapa
proses memiliki rata-rata waktu yang sangat tinggi melebihi
standar siklus maintenance order hanya untuk 1 proses yang

berjalan. Proses yang terlewat jauh waktunya dijelaskan pada
Tabel 5.5 dibawah ini.

Tabel 5.5 Proses yang memiliki rata-rata waktu di atas normal

Proses Waktu Rata-Rata
Create MO - Release MO 21.5 Hari
Release MO - Confirm MO 8.6 Hari

Release MO — Technical | 36.3 Hari
Complete

Selain itu perlu dianalisis proses mana yang memiliki
sumbangsih terbesar pada terlambatnya siklus suatu
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maintenance order. Maka perlu dilakukan analisis pada nilai
maksimal durasi model performance activity pada Gambar 5.35.

@®

Gambar 5.35 Model Performance Activity (Max Duration)

Berdasarkan model di atas, dapat diketahui bahwa semua
proses pernah melakukan keterlambatan. Namun proses dari
Release MO ke Confirm MO memiliki sumbangsih terbesar
karena memiliki waktu maksimal hingga 13.8 bulan atau 1 tahun
2 bulan.

Keseluruhan analisis siklus maintenance order ini
menguatkan dari  analisis  kualitatif dimana terdapat
permasalahan yaitu siklus maintenance order yang sangat
panjang beserta penyebab terjadinya.

82



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab terakhir ini dijelaskan hasil kesimpulan dalam
penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya. Kesimpulan
penelitian ini berasal dari hasil analisis hipotesis faktor-faktor
terhadap intensi pembelian. Berikut adalah kesimpulan yang
dihasilkan. Sedangkan saran penelitian adalah berupa masukan
untuk pengembangan penelitian berikutnya.

6.1. Kesimpulan

Pada penelitian ini dilakukan analisis kualitatif yang
datanya didapatkan dari tahap analisis dokumen, wawancara
dan observasi. Pada tahap analisis dokumen dilakukan analisis
terhadap dokumen proses pemeliharaan pada departemen
perusahaan yang berisi mengenai SOP dalam melakukan proses
pemeliharaan sehingga proses pemeliharaan berjalan sesuali
dengan standar yang ditetapkan oleh perusahaan. Dari tahap
analisis dokumen ini didapatkan hasil proses bisnis
pemeliharaan yang berjalan pada perusahaan. Pada tahap
wawancara dilakukan sesi tanya jawab dengan pengguna modul
plant maintenance SAP pada departemen RCM. Hasil yang
didapatkan dari proses wawancara ini adalah permasalahan-
permasalahan yang dirasakan oleh pengguna SAP secara
langsung selama penerapan SAP pada departemen RCM berupa
siklus mo panjang dan penyimpangan role. Pada tahap observasi
dilakukan dengan terjun ke lapangan secara langsung dari
proses perencanaan pemeliharaan, proses pengambilan data
terkait equipment di lapangan, dan proses analisis dari
pengambilan data tersebut. Dari proses observasi secara
langsung dilapangan dari penggunaan SAP hingga pengambilan
data di lapangan didapatkan hasil faktor-faktor yang
mengakibatkan permasalahan siklus mo panjang dan
penyimpangan role yang didapatkan..

Dari proses pengambilan data kualitatif, dilakukan analisis
akar permasalahan dari masalah-masalah pada saat penerapan
modul plant maintenance pada departemen RCM.
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Permasalahan yang timbul adalah siklus MO yang panjang serta
penyimpangan role. Hasil dari analisis akar permasalahan
adalah sebagai berikut:

1. Pada analisis akar permasalahan dengan masalah siklus
MO vyang panjang didapatkan tiga faktor yang
mempengaruhi diantaranya yang pertama people, akar
permasalahan dikarenakan tidak tersedianya teknisi
yang dimana tidak dapat melakukan proses
maintenance seperti semestinya. Disisi lain disebabkan
oleh  miskomunikasi  antar  karyawan  juga
mengakibatkan permasalahan ini, kedua materials, akar
permasalahan dikarenakan equipment yang tidak
berjalan atau tidak beroperasi sehingga proses
pengambilan sampel tidak dapat berjalan, dan yang
ketiga environment, akar permasalahan dikarenakan
kondisi lingkungan yang tidak memungkinkan untuk
pengambilan sampel seperti kondisi yang tidak aman
hingga kondisi banjir.

2. Pada analisis akar permasalahan dengan masalah
penyimpangan role didapatkan tiga faktor yang
mempengaruhi diantaranya yang pertama people, akar
permasalahan  dikarenakan miskomunikasi serta
kesalahan dalam melakukan pekerjaan seperti
pemahaman yang kurang serta bekerja yang tidak sesuai
wewenangnya, kedua materials, akar permasalahan
dikarenakan pengaturan pada SAP vyang tidak
memberikan batasan akses terhadap maintenance order
sehingga karyawan departemen lain dapat mengakses
dengan bebas, dan yang ketiga environment, akar
permasalahan  dikarenakan  proses  perpindahan
wewenang antar departemen serta transisi dalam
penggunaan SAP.

Selain melakukan analisis kualitatif, pada penelitian ini
dilakukan analisis kuantitatif yang berfokus pada process
mining dengan analisis event log yang didapatkan dari ekstraksi
event log pada aplikasi SAP modul plant maintenance. Dari
proses mining tersebut, dihasilkan analisis proses bisnis dari
proses pemeliharaan yang dijalankan oleh perusahaan dan
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tercatat pada aplikasi SAP. Hasil yang didapatkan adalah
sebagai berikut:

1. Proses pemeliharaan yang sesuai dengan standar
pemeliharaan berdasarkan process mining pada event
log modul plant maintenance yang tercatat pada SAP
adalah sebagai berikut:

a. Create Maintenance Order

b. Release Maintenance Order

c. Confirmation Maintenance Order

d. Technical Complete

2. Berdasarkan process mining dengan melakukan analisis
event log dari modul SAP Plant Maintenance diketahui
proses yang sesuai dengan SAP digambarkan oleh
variant 1. Proses yang dilaksanakan adalah Create MO,
Release MO, Confirm MO dan Technical Complete
dimana tercatat proses ini dijalankan sebanyak 72.82%
dari keseluruhan proses maintenance pada perusahaan.
Dari proses yang sesuai tersebut, didapatkan beberapa
variant tidak sesuai yang berdampak pada proses
maintenance pada perusahaan, yaitu sebagai berikut:

a. Variant 2 adalah proses pemeliharaan yang tidak
sesuai dimana urutan pelaksanaan prosesnya adalah
Create MO, Release MO dan Technical Complete
sebanyak 14.65% dari keseluruhan proses
maintenance. Variant ini mengakibatkan tidak
tercatat proses pemeliharaan yang dilakukan oleh
teknisi sehingga tidak memiliki riwayat untuk
proses pemeliharaan berikutnya. Ketidaksesuaian
ini dapat mengancam perusahaan karena dapat
terjadi pengulangan terhadap proses pemeliharaan
berikutnya bila tidak dilakukan pencatatan riwayat
pemeliharaan dan dapat menimbulkan kerugian
secara finansial.

b. Variant 3 dan Variant 4 yang berjumlah total 4.17%
dari keseluruhan proses maintenance dimana
berdampak pada equipment perusahaan tidak
dilakukan  proses  pemeliharaan  sehingga
memungkinkan terjadinya kerusakan serius pada
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equipment perusahaan. Ketidaksesuaian ini dapat
mengancam perusahaan karena equipment dapat
rusak sewaktu-waktu jika tidak dilakukan
pemeliharaan dan mengganggu operasional
perusahaan.
Sehingga  proses implementasi modul  plant
maintenance ERP pada PT. Freeport Indonesia sudah
sebagian besar sesuai dengan 72.82% kesesuaian
terhadap standar SAP. Namun, masih terdapat beberapa
ketidaksesuaian terhadap proses yang tidak sesuai
sehingga mengakibatkan beberapa masalah terhadap
proses maintenance. Ketidaksesuaian ini dapat diatasi
dengan mengikuti saran yang dijelaskan pada penelitian
ini sehingga ketidaksesuaian terhadap proses bisnis
tidak terjadi yang dapat mengakibatkan kerugian bagi
perusahaan.

6.2.Saran
Berdasarkan keseluruhan proses pada penelitian ini,
didapatkan saran yang dapat dipertimbangkan diantaranya:

6.2.1. Saran Bagi Perusahaan

Saran yang ditujukan bagi perusahaan dimaksudkan untuk
perbaikan dari penerapan SAP modul plant maintenance pada
Departemen  Reliability Centered Maintenance agar
kekurangan-kekurangan dari penerapan tersebut dapat diatasi
sehingga produktifitas perusahaan dapat meningkat. Saran
tersebut meliputi:

1. Pada ketidaksesuaian proses bisnis, perlu dilakukan
kontrol secara mendalam pada setiap MO sehingga
setiap MO dapat terpantau dengan baik prosesnya dan
berjalan sesuai dengan proses yang sesuai dengan
standar.

2. Pada permasalahan penyimpangan role, diperlukan
langkah yang dilakukan agar permasalahan ini tidak
terjadi lagi, diantaranya melakukan pembatasan akses
pada maintenance order milik departemen reliability
centered maintenance sehingga tidak terjadi user di luar
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6.2.2.

departemen tidak dapat merubah maintenance order
tersebut. Disisi lain dapat dilakukan himbauan kepada
departemen yang melakukan perubahan untuk tidak
melakukan perubahan atas maintenance order
departemen reliability centered maintenance.

Pada permasalahan siklus MO panjang diperlukan
langkah langkah dalam prosesnya diantaranya kontrol
terhadap MO dimana akan menjaga agar tidak terdapat
MO vyang melebihi batas dari waktu yang telah
ditetapkan.

Saran Bagi Penelitian Selanjutnya

Saran yang ditujukan bagi penelitian selanjutnya dimaksudkan
agar beberapa saran dapat dipertimbangkan pada penelitian
selanjutnya agar untuk perbaikan penelitian kedepannya terkait
dengan topik serupa. Saran tersebut meliputi:

1.

Studi dilakukan dengan objek SAP modul Plant
Maintenance sehingga dapat diadaptasi pada modul
lainnya dengan metode yang sama. Penelitian ini
berfokus menggunakan salah satu teknik process
mining yaitu discovery.

Penelitian selanjutnya dapat lebih berfokus kepada tipe
teknik lainnya yaitu conformance, dan enhancement
yang disesuaikan dengan studi kasus.
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LAMPIRAN A. EVENT LOG SIAP OLAH

Order Description Workcenter | Actor Timestamp Activity
400002573967 | - SEETTCIESS. T Rizutoz | RANTY | 051020181611357 | Create MO
400002573967 EATEAZ;LEJIF_QTEI\EE:\?TKQIBES; o | Fizutoz | FMRTY ] 08.05.201914:03:05 | Release MO
400002573967 aTEA';LEJETE&'E:\fTKg'BEg;S A | FizuTO2 'SFSQXRIO 08.05.2019 14:13:42 gi‘:}‘g;gj‘;
400002573968 | o OSEL FCINESS T rizuto | RANTY | 05.10201816:13:557 | Create MO
400002573968 | ot OSELFHCIONESS T rizuto | RANTY | 08.05.201914:03:07 | Release MO
400002573968 aTEA';S'F;TE,\TA"E':\fTKg'BECSZSG A | FizuTO2 'SFSQE;;\{]O 08.05.2019 14:13:43 Eiﬂ]‘g;e"g
400002573069 | ot OSET FCINESS T rizutor | RANTY | 05.00201816:13:557 | Create MO
400002573969 | - SELT TICKIESS T pizuToz | RIANTY | 08.05.201914:03:00 | Release MO
400002573969 | - BELT TICKNESS L RizuToz | SOANTY | 08.05.2019 14:13:44 zz‘r’zgl':?;
400002573970 | - BELT THICKNESS T pizuToz | ROANTY | 05.10.2018 16:13:57 | Create MO

97




Order Description Workcenter | Actor Timestamp Activity
400002573970 | - BELT THICKESS T RizuToz | RANTY | 08.05.201914:03:11 | Release MO
400002573970 | - BELT THICKNESS L RizuToz | SURNTY | 08.05.2019 14:13:46 Ezﬂ:g;gfe'
a00002573972 | - SEET TICINESS. 1 pizutoz | RANTY | 05102018 1611548 | Create MO
a00002573972 | - SELT TCKESS. T Rizutoz | RANTY | 08.05.201914:08:13 | Release MO
a00002573072 | o SELT TICKNESS T Rizutoz | RANTY | 08.05.2019 14:13:47 (T:(e)‘:]‘gl'gf;
400002573973 | - BERT THICKIESS. 1 pizutoz | RMANTY | 05102018 16115148 | Create MO
400002573973 | - BELT THICKIESS. T Rizutoz | RANTY | 08.05.201914:03:14 | Release MO
400002573973 aTEA';S'F;TE,\TA"E':\fTKg'BECSZS(S A | FizuTO2 'SFSQE;;\{]O 08.05.2019 14:13:48 Eiﬂ]‘g;e"g
a00002573974 | - BELT TICKIESS 1 pizutoz | RMANTY | 05102018 16115148 | Create MO
a00002573974 | - BELT IICKNESS T Rizutoz | RIANTY | 08.05.201914:03:15 | Release MO
400002573974 | - BELT THICKNESS 1 RizuToz | SOANTY | 08.05.2019 14:03:15 zz‘r’zgl':?;
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Order Description Workcenter | Actor Timestamp Activity
400002573975 | - SEET TCIESS T pizutoz | RANTY | 0510201861158 | Create MO
400002573975 | - SELTTICINESS T RizuToz | RANTY | 08.05.201914:03:16 | Release MO
400002573975 | - SELT THICKNESS T pizuToz | SOANTY | 08.05.2019 14:13:50 gg‘:]‘gl'gf‘e'
400002581887 | i~ SELT TGS | pizyT02 o k_gr_ound 10.10.2018 23:39:27 | Create MO
Administrator
a00002581887 | - BELT THICKNESS — pizyrop | RIANTY | 08.05.201914:03:18 | Release MO
400002581887 mTEA';S'F‘QTE,\TAE:\fTKg'BECSf FIZUT02 'SFSQE;;\{]O 08.05.2019 14:13:52 Eiﬁ‘g;g&'
a00002581888 | ;- BELT THICKNESS 1 pizy702 o k?r_ound 10.10.2018 23:39:27 | Create MO
Administrator
a00002581888 | - BELT THICKNESS 1 pizyrop | RIANTY | 08.05.201914:03:19 | Release MO
400002581888 | ot OSLT FCKNESS T pizymon | RANTY | 08.05.2019 14:13:53 gg‘r’zgl'gf‘;
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Order Description Workcenter | Actor Timestamp Activity
Background
UT - BELT THICKNESS .
400002581889 MEASUREMENT 2BC3 Fl1ZUTO02 Job o 10.10.2018 23:39:27 Create MO
Administrator
UT - BELT THICKNESS IRIANTY .
400002581889 MEASUREMENT 2BC3 FI1ZUTO02 SUKARNO 08.05.2019 14:03:21 Release MO
UT - BELT THICKNESS IRIANTY 1o Technical
400002581889 MEASUREMENT 2BC3 FI1ZUTO02 SUKARNO 08.05.2019 14:13:54 Complete
Background
UT - BELT THICKNESS ~a.
400002581890 MEASUREMENT 2BC4 Fl1zUTO02 Job N 10.10.2018 23:39:27 Create MO
Administrator
UT - BELT THICKNESS IRIANTY .
400002581890 MEASUREMENT 2BC4 Fl1zUTO02 SUKARNO 08.05.2019 14:03:22 Release MO
UT - BELT THICKNESS IRIANTY . Technical
400002581890 MEASUREMENT 2BC4 Fl1zUTO02 SUKARNO 08.05.2019 14:13:56 Complete
Background
UT - BELT THICKNESS 0.
400002581891 MEASUREMENT 2BC13 Fl1zUTO02 Job N 10.10.2018 23:39:27 Create MO
Administrator
UT - BELT THICKNESS IRIANTY .
400002581891 MEASUREMENT 2BC13 FI1ZUTO02 SUKARNO 08.05.2019 14:03:23 Release MO
UT - BELT THICKNESS IRIANTY 1o Technical
400002581891 MEASUREMENT 2BC13 FI1ZUTO02 SUKARNO 08.05.2019 14:13:57 Complete
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Lst Edt Goto

o

Order

LAMPIRAN B. INFORMASI UMUM MAINTENANCE ORDER

Enyironment

eae

AP B R 2T Pla @ Loder

B Sort field

(110180

S1GRI2ML13
S2FLO2TK471
2TK472

2DR4018
S2ADM2DR401
2DR4028
S2ADM2DR402
NSGRI2BC26
NSGRI2BC27
NSCRU2BCS
NSCRU2BCS2
NSGRI2BC54
GRSGYRCRUSH130403
GRSCONVEY84270462

| 2Tka41A

2TK4418

MLACONVEY72270438
| NSGRI2ML1

NSGRI2MLL
NSGRI2MLL
NSGRI2MLL
NSGRIZMLL
GRSCONVEY84270480
GRSCONVEY84270481
GRSCONVEY84270482

| GRSCONVEY84270483

GRSCONVEY8427463A
S1GRI2SM1
S1GRI2BCGRS35
GRSCONVEY72270453
NSCRU2BC1C

0

Bsc start
109.05.2019
09.07.2018
03.09.2018
03.00.2018
03.00.2018
25.00.2018
25.00.2018
25.00.2018
15.08.2018
15.08.2018
15.08.2018
15.08.2018
15.08.2018
21.08.2018
21.08.2018
16.08.2018
16.08.2018
23.08.2018
22.08.2018
22.08.2018
22.08.2018
22.08.2018
22.08.2018
21.08.2018
21.08.2018
21.08.2018
21.08.2018
21.08.2018
23.08.2018
25.08.2018
25.08.2018
20.00.2018

Settings

System

=1

Help

S em

Change Orders and Operations: List of Orders and Operations

(&5 ™ | mdvidual confirmation & [T

Order
400002287531
400002422987
400002453186
400002453187
400002453188
400002467328
400002467329
400002467330
400002476162
400002476163
400002476165
400002476166
400002476167
400002492617
400002492618
400002494206
400002494207
400002497549
400002497602

400002501314
400002501318
400002501319
400002501340
400002501346
400002504367
400002504463
400002504464
400002520198

* Description

1000/2000 HR NDT TEST BACKHOE 110180
2ML3 - DCPR OF TRUNNION BOLT FOR NDT CAL
UT-PRESS. VESSEL INSPECT- 2TK471
UT-PRESS. VESSEL INSPECT- 2TK472
UT-PRESS. VESSEL INSPECT- 2DR4018.
UT-PRESS. VESSEL INSPECT- 2DR401A
UT-PRESS. VESSEL INSPECT- 2DR402B.
UT-PRESS. VESSEL INSPECT- 2DR402A

UT - BELT THICKNESS MEASUREMENT 28C26
UT - BELT THICKNESS MEASUREMENT 28C27
UT - BELT THICKNESS MEASUREMENT 2BC8
UT - BELT THICKNESS MEASUREMENT 2BC52
UT - BELT THICKNESS MEASUREMENT 2BC54
Concave Liner Inspection — Crusher #6

Curve Chute Inspection - Conv 62/63
UT-PRESS. VESSEL INSPECT- 2TK441A
UT-PRESS. VESSEL INSPECT- 2TK4418.

Belt Thickness Inspection — Conveyor #38
BOLT AND BODY SHELL INSPECTION - 2ML1
BOLT AND BODY SHELL INSPECTION - 2ML1
BOLT AND BODY SHELL INSPECTION - 2ML1
BOLT AND BODY SHELL INSPECTION - 2ML1
BOLT AND BODY SHELL INSPECTION - 2ML1
CHECK BELT THYCKNESS CONVEYOR#80
CHECK BELT THYCKENNES CONVEYOR#81
CHECK BELT THYCKENNES CONVEYOR#82
CHECK BELT THYCKENNES CONVEYOR#83
CHECK BELT THYCKENNES CONVEYOR#63A
25M1 DISCH TRUNNION LINER BOLT INSPECT
GRS35 BELT MAPPING INSPECTION
CONV#53 BELT MAPPINF INSPECTION

NDT - BELT, CONVEYOR ORE FEED 2BC1C

OpAc| Operation short text

0010
0010
0010
0010
0010
0010
0010
0010
0010
0010
0010
0010

0010

1000 HR NDT TEST BACKHOE

2ML3 - DCPR OF TRUNNION BOLT FOR NDT CAL
UT-PRESSURE VESSEL INSPECTIONS
UT-PRESSURE VESSEL INSPECTIONS
UT-PRESSURE VESSEL INSPECTIONS
UT-PRESSURE VESSEL INSPECTIONS
UT-PRESSURE VESSEL INSPECTIONS
UT-PRESSURE VESSEL INSPECTIONS

UT - Beft Thickness Measurements

UT - Bett Thickness Measurements

UT - Belt Thickness Measurements

UT - Bett Thickness Measurements

UT - Beft Thickness Measurements
Concave Liner Inspection — Crusher #6

PM CHECK CONCAVE THICKNESS TC 62/63
UT-PRESSURE VESSEL INSPECTIONS
UT-PRESSURE VESSEL INSPECTIONS

Bett Thickness Inspection — Conveyor #38
GIRTH GEAR INSPECTION

"TRUNNION INSPECTION

TRUNNION BOLTS INSPECTION

FLANGE BOLTS INSPECTION

BODY SHELL INSPECTION

(CHECK BELT THYCKNESS CONVEYOR#80
CHECK BELT THYCKENNES CONVEYOR#81
CHECK BELT THYCKENNES CONVEYOR#82
CHECK BELT THYCKENNES CONVEYOR#83
CHECK BELT THYCKENNES CONVEYOR#63A
25M1 DISCH TRUNNION LINER BOLT INSPECT
GRS35 BELT MAPPING INSPECTION
CONV#53 BELT MAPPINF INSPECTION
BELT THICKNESS MEASUREMENTS

Ao

Op.Work..

FIZUT04
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1
FIZUTO1

NorDur Type

2,0
0,0
0,5
0,5
0,5
0,5
0,5
0,5

30
30
05
05
2,0

100,0

20,0
20,0
20,0
30,0
60
60
12,0
2,0
2,0
1,0
2,0
2,0
1,0

Gambar Lampiran 1 List Maintenance Order

Release

11.02.2019
30.06.2018
08.05.2019
08.05.2019
08.05.2019
08.05.2019
08.05.2019
08.05.2019
22.08.2018
22.08.2018
22.08.2018
22.08.2018
22.08.2018
14.08.2018
14.08.2018
24.09.2018
24.00.2018
18.08.2018
18.08.2018
18.08.2018
18.08.2018
18.08.2018
18.08.2018
21.08.2018
21.08.2018
21.08.2018
21.08.2018
21.08.2018
23.08.2018
25.08.2018
25.08.2018
08.05.2019

Priority text

3=
3=
3
5=
3=
Ex
3=
5=
3=
3=
3=
5=
3=
5
2=
5=
5
2
>
2=
o
o
2=
5=
3
52
3=
32
3
=
3=
5=

Standard
Standard
Standard
Standard
Standard
Standard
Standard
Standard
Standard
Standard
Standard
Standard
Standard
High

High

Standard
Standard
High

High

High

High

High

High

Standard
Standard
Standard
Standard
Standard
Standard
Standard
Standard
Standard

Equipment

600000954675
600000002158
600000016765
600000016766
600000985469
600000059040
600000985470
600000059392

600000002667
600000002629
600000002692

600000044869
600000002884
600000002884
600000002884
600000002884
600000002884
600000018227
600000018228

600000001056
600000950232
600000001987
600000001060
60000000263
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LAMPIRAN C. PROSES BISNIS DEPT. RELIABILITY CENTERED MAINTENANCE

"- RCM — PTFI Process
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Gambar Lampiran 2 Proses Bisnis
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LAMPIRAN D. DOKUMENTASI FOTO

Gambar Lampiran 4 Observasi Penerapan SAP (2)
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Gambar Lampiran 5 Foto bersama Departemen Reliability
Centered Maintenance

Gambar Lampiran 6 Observasi Lapangan (1)
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Gambar Lampiran 7 Observasi Lapangan (2)
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(Halaman Ini Sengaja Dikosongkan)
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